MANAJEMEN HUMASDALAM PENINGKATAN
PARTISIPASI ORANGTUA SISWA DI SDIT QURROTA A’YUN
PONOROGO

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Oleh :
Muhammad Abdul Khakim, S.Pd.I
NIM: 1520411004

TESIS

Digjukan kepada Program Magister
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Islam
Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam

Yogyakarta
2017



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Abdul Khakim, S.Pd.I

NIM 1 1520411004

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk

sumbernya.

Yogyakarta. 5 Juni 2017

N mm'acrﬁb'u%ﬁ Khakim, S.Pd.I
NIM: 1520411004




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Abdul Khakim, S.Pd.I

NIM 1 1520411004

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 05 Juni 2017

L M OB -'nenyatakan.

M. Abdul Khakim, S.Pd.I
NIM: 1520411004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 589621 Fax, (0274) 586117

Tarbiyah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Tesis berjudul

Nama

NIM

Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Ujian

PENGESAHAN

B-890/Un.02/DT/PP.01.1/08/2017

Manajemen Humas dalam Peningkatan Partisipasi

Orangtua Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo

: Muhammad Abdul Khakim, S. Pd.I

: 1520411004

: Pendidikan Islam

: Manajemen dan Kebijakan Pendidikan [slam

12 Agustus 2017

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister

Pendidikan.

Yogyakarta, 2. Agustus 2017
' ' Dekan

7

L ' |\ B 0 .:
. \_Dr AHMAD ARIFI;M. Ag
S NP 19661121 199203 1 002

iv



PESERTUJUAN TIM PENGUJI

UJIAN TESIS

Tesis berjudul : Manajemen Humas dalam Peningkatan Partisipasi Orangtua

Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo

Nama : Muhammad Abdul Khakim, S. Pd.I

NIM : 1520411004

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam

Telah disetujui tim penguji ujian munaqosah

Ketua : Dr. Sukiman, M.Pd
Sekretaris : Dr. Zainal Arifi, M.SI £
Pembimbing/ Penguji : Dr. Hj. Naimah, M.Hu

Penguji : Dr. Ahmad Arifi, M.Ag N L&\

Diuji di Yogyakarta pada tanggal
Waktu : Rabu, 2 Agustus 2017
Nilai Tesis : 89 (A/B)

Predikat : Dengan Pujian (Cumlaude)



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Magister dan Doktor

UIN Sunan KalijagaYogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penelitian tesis yang
berjudul : _
MANAJEMEN HUMAS DALAM PENINGKATAN PARTISIPASI
ORANGTUA SISWA DI SDIT QURROTA A’YUN PONOROGO
Yang ditulis oleh

Nama : Muhammad Abdul Khakim, S.Pd.I

NIM : 1520411004

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan -UIN Sunan Kalijaga untuk
diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan.
Wassalamu'alaikum wr.wb.

Yogyakarta 05 Juni 2017

Pembimbing,

Dr. Hj. Naimah, M.Hum

NIP. 19610424 199003 2 002

vi



ABSTRAK

MUHAMMAD ABDUL KHAKIM, Mangemen Humas daam
Peningkatan Partisipasi Orang Tua Siswadi SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Tesis.
Y ogyakarta: Konsentrasi Mangjemen dan Kebijakan Pendidikan Islam, Program
Sudi Pendidikan Islam, Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya manaemen humas sebagai
penunjang untuk tercapainya visi dan misi pendidikan. Namun, banyak orang tua
yang berpengetahuan rendah untuk mendukung pendidikan putra-putrinya. Perlu
adanya program pendukung guna tercapainya vis misi tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi mangemen humas dalam
meningkatkan partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil |okasi
penelitian di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Ada dua sumber data dalam
penelitian ini, yaitu dokumen dan narasumber. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis model Miles dan Huberman, yaitu
analisis model interaktif dengan langkah-langkah; pengumpulan data; data
reductin, data display, dan data verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwatehnik mangemen humas yang
dilakukan adalah melalui perencanaan program, pengorganisasian, motivas,
pemberian fasilitas oleh lembaga, pemberdayaan semua elemen pendidikan, dan
evaluasi program.Media pendukung yang digunakan dalam menunjang program
kehumasan adalah media konvensional dan modern seperti buku penghubung,
papan pengumuman, pertemuan komite, dan ceramah ilmiah kgian keluarga
sakinah.Melaui kebebasan berkomunikasi dan keterbukaan pihak sekolah, semua
warga sekolah termasuk orangtua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk
berkreasi dan berpendapat. Dengan demikian, lahirlah sejumlah kegiatan humas
untuk menggalang partisipasi orangtua siswa.manajemen humas dimulai dengan
perencanaan partisipas dan pengorganisasian dalam bentuk kegiatan yang
melibatkan orangtua siswa. Proses selanjutnya adalah pengaktifan dalam bentuk
komunikasi dan pelaksanaan kegiatan. Komunikasi yang akrab dilakukan pihak
sekolah dan orangtua siswa akan dapat menyerap aspirasi ide dan kebutuhan
orangtua siswa. Proses terakhir mangiemen humas adalah pengendaliandan
evaluas yang dilakukan terhadap proses kegiatan dan hasil kegiatan humas.
Partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo difasilitasi dan
digalang oleh waka bidang humas. Partisipasi tersebut dalam bentuk pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, pengambilan manfaat, dan evaluasi.

Kata Kunci : Manajemen Humas, Kajian Keluarga Sakinah, dan Partisipas
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ABSTRACT

MUHAMMAD ABDUL KHAKIM, School Relations Management to
Increase Parent Participation in SDIT Qurrota A'yun Ponorogo. Thesis.
Yogyakarta: Management and Islamic Education Policy , Islamic Education Study
Program, Islamic Education Faculty, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017.

The Background of this research is the important of the public relations
management as the supporting the goal of educations vison and mission.
However, there are many parents with the lower backgroud knowledge its not to
be a supporter for their childrens. its need a supporter progam to get the vision
and mision goals. This research focus to knowing the public relations
management strategy and the reason of the activity in science speech in “kajian
Keluarga Sakinah in SDIT Qurota A’yun”.

This research is qualitative and takes places at SDIT Qurota A’yun
Ponorogo. The resources of this research is document and the informant. This
research consisted on monitoring, documentation, and dept interview. This
research validity were analysed of triangulation, and the data were analyzed is
interaktif model from human Fan Miles, there are data collection, data reductin,
data display, and data verification.

The finding of this research : PR technique management is done through
progam planning, organizing, motivation, giving facility by institution,
empowering all element of education, and progam evaluation. The school utilizes
various media supporters of public relations progam ranging from conventional
to modern such as liaison books, bulletin boards committee, meetings, and
scientific lectures on sakinah family studies. Through the freedom of
communication and openness of the school, all citizens of the school including
parents of students have equal opportunities to be creative and opinion. Thus,
several public relations activities were born to raise the participation of parents.
Public relations management begins with participation planning and organizing
in the form of activities involving parents. The next process is activation in the
form of communication and implementation of activities. Familiar communication
done by the school and parents will be able to absorb the aspirations of ideas and
needs of parents. The last process of public relations management is the control
and evaluation conducted on the process of activities and the results of public
relations activities. Participation of parents at SDIT Qurrota A'yun Ponorogo
facilitated and mobilized by the representative of public relations in a school.
Such participation is in the form of decision making, program implementation,
benefit taking, and evaluation.

Keyword : Publics Relations Management (PR), and Participation.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang dipandang sebagai sesuatu yang
mutlak dibutuhkan manusia untuk kemajuan peradaban. Pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan
sga. Namun hal ini mencakup upaya perwujudan keinginan, kebutuhan dan
kemampuan totalitas.

Pendidikan tidak akan pernah habis untuk diperbincangkan oleh sigpapun
terutama para pakar dan praktisi pendidikan. Pendidikan yang bermutu dapat
meningkatkan outcome sumber daya yang unggul, yang mampu membangun
watak suatu bangsa, serta dapat menentukan keberhasilan bidang lainya seperti
ekonomi, politik dan sebagainya.*

Pembangunan dalam bidang pendidikan di atas tersebut tidak mungkin
dapat terlepas dari peran serta masyarakat, khususnya orang tua dari peserta didik
yang ada di dalam suatu sekolah. Pendidikan dijalankan secara bersama agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Terjalinnya kerjasama antara sekel ompok
orang akan lebih mempermudah tercapainya pendidikan yang diharapkan. Salah
satu kerjasama tersebut yaitu dengan membina hubungan pihak sekolah dengan
masyarakat sebagai wadah komunikasi antara pihak sekolah dengan masyarakat

dengan maksud menyalurkan aspirasi masyarakat tentang praktek pendidikan dan

! E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4.
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mendorong kerja sama anggota masyarakat dalam rangka meningkatkan usaha
untuk memperbaiki pendidika di sekolah.?

Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2 memerintahkan umat Islam untuk
mel akukan tolong menolong dan kerjasama dalam kebgjikan. Hal ini dikarenakan
manusia adalah makhluk sosiad yang seladu membutuhkan interaksi dan
komunikasi dengan manusia lainnya. Hubungan pihak sekolah dengan
masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk silaturahmi
dengan tujuan agar terciptanya hubungan yang harmonis. Maka dari itu hubungan
tersebut semaksimal mungkin harus dijaga dan terus dikembangkan agar kegiatan
pendidikan semakin efektif dan efisien.

Dewasa ini, pembahasan mengenai humas dalam lembaga pendidikan
masih belum difungsikan secara baik oleh lembaga pendidikan, terutama dalam
lembaga pendidikan Islam. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya informasi dan
pengetahuan yang dimiliki oleh para pengelola atau pelaksana dalam lembaga
tersebut, kecuali mungkin di level Pendidikan Tinggi, sudah ada staf atau petugas
sendiri untuk bagian humas atau PR. Memang untuk lembaga pendidikan swasta
atau dibawah naungan yayasan tertentu terutama dalam lembaga pendidikan
Islam sudah mulai digunakan cara-cara kehumasan walau dalam bentuk yang
sederhana, namun biasanya kurang maksimal.

Humas merupakan bagian integral dalam suatu organisasi. Tugas humas
bukan sekedar menciptakan citra seolah-olah sekolah adalah baik sgja, tugas

humas justru berusaha menciptakan agar organisasinya kondusif. Sangat salah

% Piet A Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
233-34.
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jika suatu organisasi mendirikan humas sekedar agar kelihatan berwibawa.
Humas adalah urusan dari keseluruhan komposisi yang ada. Banyak orang tidak
menyadari hal tersebut, sehingga memposisikan humas sebagai bagian organisasi
yang berdiri sendiri, hidup sendiri, malahan tidak diberi akses untuk berhubungan
dengan bagian yang lain. Top manger sering kali melihat atau memposisikan
humas sekedar sebaga instrumen atau alat bagi organisasi bahkan individu-
individu pemilik kehumasan. Keadaan semacam ini mengakibatkan kefatalan
ganda, yakni: di satu sis institus humas menjadi buta (tidak mengetahui)
perkembangan yang terjadi dalam lingkungan internalnya, disisi lain humas tidak
mampu mengembangkan analisis kritisnya.

Mangjemen lembaga pendidikan merupakan komponen integral yang
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tanpa adanya
mangjemen, tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal,
efektif dan efisen. Pada kerangka inilah pihak pengelola sekolah perlu
memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah untuk bersama-sama
meningkatkan kinerja sekolah dan terlaksananya proses pendidikan di sekolah
secara produktif, efektif dan efisien, sehingga menghasilkan lulusan yang
produktif dan berkualitas.”

Tugas pihak seklah dan masyarakat pada hakikatnya merupakan
kewajiban pokok untuk mendidik dan meningkatkan kualitas kepribadian peserta
didik. Hal ini, sekolah sebagai sistem sosid merupakan bagian integral dari

sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat

® Redi Panuju, Krisis Public Relation (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), 5.
* Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 20.
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memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapa tujuan sekolah atau
pendidikan secara efektif dan efisien. Selain itu, sekolah juga harus menunjang
pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan
pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah pendidikan
keluarga memerlukan peran penting masyarakat, karena sekolah berada di tengah
masyarakat dan diharapkan dapat menjalin kerjasama pendidikan yang saling
membantu di antara keduanya.

Hubungan masyarakat dengan pihak sekolah menjadi kebutuhan bersama
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan terjalinya komunikasi yang baik
antara pihak sekolah dan masyarakatnya. Program sekolah dan kegiatan sekolah
yang berhubungan memerlukan dukungan serta peran orang tua siswa dan
masyarakat untuk mencapai tujuan kegiatan sekolah. Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 7 ayat 1 berbunyi bahwa orang tua
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi
tentang perkembangan pendidikan anaknya. Sebab itu, sekolah dituntut
memberikan layanan informasi pendidikan dan informasi kegiatan yang ada di
sekolah.

Pemerintah bukanlah satu-satunya pihak yang bertanggung jawab
terhadap penyelenggaraan pendidikan, melainkan seluruh masyarakat baik secara
individu maupun kelompok yang terbentuk dalam organisasi masyarakat,
perusahaan, asosiasi, dan bentuk kelompok masyarakat lainnya. Oleh karena itu
perlu adanya partisipasi dari masyarakat untuk mendukung penyelenggaraan

pendidikan sebagai perwujudan masyarakat dalam pembangunan. Wujud



keterlibatan masyarakat dimaksud bukan sekedar dalam bentuk finansial, tetapi
keterlibatan yang diharapkan adalah lebih dari itu, demi terciptanya peningkatan
partisipasi masyarakat secara menyeluruh.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama, karena keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan.® Pendidikan dalam keluarga merupakan tanggung jawab bagi semua
orang tua. Orang tua harus berpartisipasi sepenuhnya dalam pendidikan anaknya.

Peserta didik yang mendapat rangsangan menyenangkan dari
lingkungannya, akan terjadi berbagai sentuhan tingkat tinggi pada diri peserta
didik yang membuat mereka lebih aktif dan kreatif secara mental dan fisik.
Kenyamanan yang didapatkan ketika tertawa akan memberikan kesempatan otak
emos atau memori untuk menyimpan informasi.° Orang tua harus mampu
menciptakan suasana belgjar yang kondusif dirumah. Suasana rumah yang
gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang
belgjar. Suasana yang sedemikian akan memberi pengaruh negatif terhadap
belgjar anak.” Usaha menciptakan suasana yang kondusif, perlulah diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tenteram. Apabila suasana belgjar yang kondusif
dirumah tercipta, anak akan lebih termotivas keinginannya untuk belajar.

Partisipasi ini agar dapat terlaksana dengan baik, maka dibutuhkan
pengetahuan tentang masyarakat, segjarahnya, tradisinya, kepercayaannya,
kehidupan sosial ekonominya, bentuk pemerintahan, satuan-satuan komunikas

daam masyarakat, kepemimpinan dan kesadaran berorganisasi masyarakat

> Binti Maunah, llmu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), 96.
® Khaniful, Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2013), 37.
7 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 63.
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tersebut.® Jenis partisipas yang disumbangkan masyarakat sangat beragam,
seperti partisipasi material bagi masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi,
partisipasi pemikiran bagi masyarakat yang memiliki tingkat pemikiran dan
wawasan kependidikan, partisipas tenagalfisikal bagi masyarakat awam yang
tidak memiliki kemampuan ekonomi dan pemikiran tetapi memiliki kepedulian
dalam membantu sekolah, dan partisipasi moral dalam bentuk dukungan penuh
oleh berbagai |apisan masyarakat.

Humas dalam pendidikan, dapat menjalin kerjasama antar semua pihak,
baik warga sendiri (internal public) dan masyarakat umum (eksternal public).
Sehingga hubungan yang harmonis ini akan membentuk, (1) saling pengertian
antar sekolah, orang tua, masyarakat dan lembaga-lembaga lain yang ada di
masyarakat, termasuk dunia kerja, (2) saling membantu antar sekolah dan
masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peran masing-
masing, (3) kerjasama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada
di masyarakat dan mereka merasa bangga serta ikut bertanggung jawab atas
suksesnya pendidikan disekolah.’

Pihak sekolah berkewajiban memberi penerangan tentang tujuan-tujuan,
program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. Pihak sekolah juga
harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat,

terutama terhadap sekolah. Hubungan antara pihak sekolah dan masyarakat perlu

8 Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Mengakrabkan Sekolah Dengan Orang Tua Murid Dan
Masyarakat (Maang: IKIP Maang, 1994), 37.

° E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
166.
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adanya komunikasi secara harmonis.’® Hal ini berarti bahwa sekolah merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat. Hubungan serasi, terpadu, serta
timbal balik yang diciptakan dan dilaksanakan agar peningkatan mutu pendidikan
dan pembangunan dapat saling menunjang.™*

Fenomena di atas menunjukkan bahwa sekolah pada kenyataannya telah
mengembangkan MBS sebagai salah satu alternatif sekolah dalam merespon
otonomi di bidang pendidikan. Seperti diuraikan di atas bahwa konsep
peningkatan mutu pendidikan tersebut diantaranya ditandai oleh partisipasi
masyarakat yang tinggi serta keleluasan sekolah mengelola sumber daya dengan
mengal okasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan agar sekolah |ebih tanggap
terhadap kebutuhan setempat, dan masyarakat dituntut partisipasinya agar mereka
lebih memahami pendidikan, membantu, serta mengontrol pengelolaan
pendidikan.

Sekolah SDIT Qurrota A’yun Ponorogo merupakan sekolah dasar di
bawah naungan Yayasan Qurrota A’yun Ponorogo yang berkomitmen kuat
mengembangkan lembaga pendidikan terbaik. Konsep pendidikan terpadu
diniatkan untuk menjadikan siswa-siswi yang berkepribadian Islami, berprestasi,
kreatif dan mandiri. SDIT Qurrota A’yun Ponorogo juga memiliki visi dan misi
menjadikan SDIT Qurrota A’yun Ponorogo sebagai sekolah Islam yang layak dan
mudah dicontoh. Vis dan mis tersebut dapat dipahami bahwa untuk menjadi

sekolah percontohan bagi pihak sekolah lain, maka harus meningkatkan semua

10 .
Ibid., 165.
! Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro (jakarta: Rineka
Cipta, 1996), 3L.
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aspek kualitas pendidikan serta peran masyarakat yang memberi opini positif
kepada SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan betapa
pentingnya partisipasi orangtua siswa dalam menciptakan proses pendidikan yang
baik. Penjelasan di atas terdapat pada SDIT Qurrota A’yun Ponorogo yang
merupakan sekolah baru dan mampu berkembang secara pesat.

Sebagai contoh aspirasi didapat dari orang tua siswa sebagai fasilitator
masyarakat, yang sering menjalin kontak dengan pihak sekolah melalui
pertemuan bulanan. Pertemuan komite sekolah dengan orang tua siswa sering
diadakan sebagai sarana silaturahmi dan melihat kondisi/keadaan sekolah, yang
di daamnya saling bertukar informasi, ada ide baru, aspiras dan tuntutan
masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan sekolah. Hal menarik yang
menjadikan daya tarik peneliti untuk mengangkat masalah ini adalah adanya
kajian keluarga sakinah, yang merupakan kegiatan rutin setiagp hari sabtu pada
awa bulan, materi yang diangkat adalah segalah hal agar orang tua siswa bisa
menjadi partner yang baik dalam mensukseskan pendidikan anaknya, pemateri
yang dihadirkan juga merupakan ahli dalam bidangnya seperti psikolog, pakar
pendidikan dan lain sebagainya Ha ini merupakan salah satu kekuatan
pendorong terhadap peneliti untuk membahasnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk meneliti Iebih dalam
tentang manajemen humas dan partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun
dengan formulasi judul “Manajemen Humas dalam Peningkatan Partisipasi

Orangtua Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo’’.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan judul penelitian di atas, maka
untuk menjawab permasalahan tersebut dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah manajemen humas di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo?
2. Bagaimanakah partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun
Ponorogo?
3. Bagaimanakah peran mangemen humas dalam meningkatkan partisipasi
orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
a.  Untuk menjelaskan manajemen humas di SDIT Qurrota A’yun
Ponorogo.
b. Untuk menjelaskan partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota
A’yun Ponorogo?
c. Untuk menjelaskan peran mangemen humas dalam meningkatkan
partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.
2. Kegunaan penelitian
Ada 2 kegunaan dalam penelitian ini, yaitu kegunaan secara teoretis

dan praktis. Kegunaan



a  Secarateoretis

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah
cakrawala berfikir dan khasanah ilmu pengetahuan, terutama yang
berkaitan dengan managemen humas dalam pendidikan sekolah yaitu
menambah referensi bacaan dan mengetahui bagaimana managamen
humas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi
peneliti lain yang melakukan penelitian tentang manajemen hubungan
pihak sekolah dengan masyarakat dan partisipasi masyarakat terhadap
pendidikan.

b. Secarapraktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan bermanfaat bagi
pihak sekolah, dengan memberikan sumbangan pemikiran tentang
mangemen hubungan pihak sekolah dengan masyarakat serta
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pendidikan di SDIT Qurrota
A’yun Ponorogo. Sehingga para outputnya sesuai dengan tuntunan
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan guna memenuhi
harapan masyarakat sekarang dan masa mendatang.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan kumpulan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para pendliti terdahulu yang relevan dengan kajian ini. Adapun

penelitian tersebut adalah:
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Pertama, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Warini dengan judul
“’Strategi Public relations dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan
(Studi Kasus di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo)’’. Tesis pada Program Studi MPI
Pascasarjana STAIN Ponorogo tahun 2016. Hasil penelitian ini adalah strategi
public relation di SDIT Qurrota A’yun memakai empat pola, yaitu identifikasi
masalah, perencanaan, pemrograman, dan evaluasi. Pendekatan sekolah melalui
pendekatan sosial, budaya, edukatif, persuasif, dan pendekatan kerjasama.
Strategi public relation tersebut memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu
pendidikan pada lembaga.

Kedua, penelitian Karwanto dalam jurna Insprirasi Mangemen
Pendidikan UNESA, Vol. 4 No. 4, April 2014, him. 8-20 dengan judul
“’Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Pencitraan
Sekolah (Studi Kasus di SMP a-Hikmah Surabaya)’’. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa. Pertama, perencanaan hubungan masyarakat di SMP Al
Hikmah Surabaya melibatkan semua pengelola sekolah melalui rapat program
tahunan. Kedua, tugas humas menginformasikan segala kegiatan di sekolah untuk
dapat diketahui masyarakat. Ketiga, evaluas hubungan masyarakat di SMP Al
Hikmah Surabaya dilakukan sesuai standart pelayanan sekolah, evaluas
dilakukan oleh pihak ekternal dan pihak internal sekolah. Keempat, usaha-usaha
peningkatan hubungan masyarakat dilakukan dengan peningkatan penyampian
informasi pada masyarakat, memperbaharui informasi melalui sarana informasi
yang dimiliki sekolah seperti mgjalah sekolah, website sekolah maupun media

informasi atau saranainformasi lain.
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Penelitian ketiga, adalah tesis atas nama NUR HASANAH, pada sekolah
pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Maang Tahun 2014 dengan judul
“’Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
di SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen’’. Hasil penelitian dari tesis berjudul
mangjemen hubungan masyarakat SMK Muhammadiyah 1 kepanjen yaitu pihak
sekolah melaksanakan kegiatan kehumasan melalui perencanaan, pelaksanaan
dan pengevaluasian/ perencanaan. Perencanaan hubungan masyarakat dilakukan
dengan kegiatan menganalisis keadaan dan kebutuhan masyarakat, menganalisis
keadaaan ekonomi sosial masyarakat, merancang kegiatan atau program sekolah,
dan merencanakan biaya yang dihabiskan dalam proses merealisasikan kegiatan.
Pelaksanaan hubungan masyarakat dengan melakukan beberapa kegiatan yaitu
pelaksanaan promosi, kegiatan belgjar mengajar, dan kelanjutan karir lulusan
yang dihasilkan. Sedangkan kegiatan evaluas hubungan masyarakat melalui
rapat triwulan dan rapat di setiap akhir kegiatan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang
memfokuskan penelitian mengenai managemen humas dan partisipasi orangtua
siswa, maka jelaslah penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini belum pernah
oleh peneliti sebelumnya. Dengan itu, peneliti merasa perlu untuk meneliti dan
menulis penelitian dengan judul “Manajemen Humas dalam Peningkatan
Partisipasi Orangtua Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo”.

E. Metode Penditian

12



Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asums dasar, pandangan-pandangan
filosofis dan ideol ogis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.*?

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci. “’Hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi’”.** Data yang dikumpulkan bukan
angkarangka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang
dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi
dan lainnnya.*

Penelitian kualitatif (qualitative research) ini ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial,
sikap, persepsi, pemikiran orang secara individua maupun kelompok.
Beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Pendlitian ini bersifat induktif
(menyimpulkan): peneliti membiarkan permasalahan- permasalahan muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konsep yang
mendetail diserta catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, hasil

analisis dokumen, dan catatan- catatan lapangan.

12 Nana Syaodik Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 52.

13 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 15.

¥ |_exy JMoelang, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 11.
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Penelitian menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif mempunyai berapa ciri antaralain: 1).Peneliti melakukan penelitian
pada latar belakang alamiyah atau konteks dari suatu keutuhan (entity). 2).
Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data yang utama. Oleh sebab itu, pada waktu pengumpulan data di Iapangan,
peneliti berperan serta mengikuti secara aktif kegiatan kemasyarakatan.
3).Peneliti melakukan pengamatan, wawancara, atau telaah dokumen.
4).Pendliti lebih menghendaki arah bimbingan penyusun teori subtantif yang
berasal data jadi, penyusunan teori disini berasal dari bawah ke atas
(grounded theory), yaitu sebuah data yang dikumpulkan dan yang saling
berhubungan. 5).Penelitian lebih mementingkan proses dari pada hasil.
6).Penelitian menyusun desain yang secara terus menerus disesuaikan dengan
kenyataan dilapangan.’®

Penelitian ini mempunyai tujuan utama yaitu menggambarkan dan
mengungkap (to describe and exsplore) keadaan objek penelitian. Penelitian
ini memberikan deskripsi tentang situas yang kompleks, dan arah bagi
penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga memberikan deskripsi dan
eksploras tentang hubungan antara peristiva dengan makna terutama
menurut persepsi partisipan.’®

Alasan pemilihan metode deskriptif dan eksplorasi ini adalah karena

penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan mengungkap gejala dan

“pid., 8-13.
18 Nana Syaodik Sukmadinata, Metode Peelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 60.
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peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. Lebih jelasnya penelitian ini
mengambil strategi mangiemen humas oleh sekolah secara aktual
sebagaimana adanya setelah penelitian dilaksanakan.'’ Hal ini, tentunya
mendeskripsikan dan mengungkap secara jelas Mangiemen Humas dalam
Meningkatkan Partisipas Orangtua Siswa. Mengingat sifatnya yang
demikian, maka penelitian deskriptif dan eksplorasi dalam pendidikan ini
lebih berfungsi untuk memberikan deskripsi agar dapat menjelaskan
implementasi strategi mana emen hubungan masyarakat oleh sekolah.

Sesual dengan tema yang peneliti bahas, pendlitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan
langsung di lapangan vyaitu di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan. Peneliti menggunakan catatan
lapangan secara ekstensif yang kmudian dibuatkan kode dan dianalisis
dengan berbagai cara. Pendekatan tersebut digunakan dalam melakukan
penelitian kaitannya dengan strategi humas melalui kegiatan kajian keluarga
sakinah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada pendidikan di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo. Diharapkan penelitian ini menghasilkan data yang
akurat dan bersifat diskriptif yang berkaitan dengan humas dalam Iembaga

pendidikan tersebut.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendkatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), 300.
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2. Sumber Data
Ada 2 (dua) sumber data dalam penelitian ini, yaitu dokumen dan
narasumber. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:*®

a. Person (orang), subyek penelitian dalam tesis ini adalah kepala
sekolah, Waka Humas, Piminan Yayasan, wali murid, serta pihak-
pihak yang menjalin hubungan dengan sekolah, khususnya dalam
kegiatan mangemen humas dan berpartisipas  kepada
sekolah.Peneliti  menggunakan teknik seleksi informan untuk
memperoleh beberapa individu yang potensial dan bersedia
diwawancara dengan cara menemukan seseorang atau beberapa
orang terlebih dahulu yang disebut dengan snowball sampling.

b. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan lampiran berupa
keadaan diam atau bergerak.

c. Sumber data tambahan, meliputi sumber data tertulis yaitu dokumen
dan foto yang berkaitan dengan sekolah dan pelaksanaan strategi
humas melalui kegiatan kajian keluarga sakinah dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat pada pendidikan di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam 3
(tiga) tahapan, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam.

Peneliti menggunakan sumber data secara purposive sample (sampel dan

18 |bid., 157.
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tujuan). Teknik sampel ini ditujukan pada sampel yang karakteristiknya sudah
ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya.™®
Agar memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian, tekhnik purpose
sample diatas dikembangkan dengan snowball sampling.® Hal ini dilakukan
untuk memperoleh data yang objektif dan seluas-luasnya sesuai dengan
keperluan penelitian. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah
observas berperan serta (partisipan observation), wawancara mendalam (in
depth interiview) dan dokumentasi.
a Teknik Observas
“’Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun
dari pengamatan dan ingatan’’.?* Observasi bisa melalui pengamatan
secara langsung terhadap segala hal yang terjadi di lokasi penelitian.
Peneliti melakukan observasi dengan cara melakukan pengamatan
dan pencatatan terhadap objek penelitian.?? Kegiatan ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan
dengan secara sistematis mengena fenomena yang diselidiki. Metode ini
penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang letak geografis SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo, keadaaan guru, siswa dan masyarakat
pendidikan, dan hasil penelitian berupa latar belakang penyelenggaraan,
konsep dan implementas mangemen hubungan pihak sekolah dengan

masyarakat untuk meningkatkan partisipass masyarakat terhadap

9 Ibid., 300.

% gygiyono, Statistik Untuk Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2002), 61.
2! Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 308.

% Ibid., 229.
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pendidikan. Peneliti menggunakan metode observasi di sini adalah untuk
mengumpulkan data mengenai proses pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu observas
tidak terstruktur karena fokus penelitian akan terus berkembang selama
kegiatan peneliti berlangsung. Observas yang dilakukan dalam
penelitian ini dilakukan pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo yang berkaitan dengan manajemen humas dan
partisipasi orangtua siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan lapangan,
sebab catatan lapangan merupakan aat yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif. Peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara
dalam pengumpulan data di lapangan. Catatan lapangan pada penelitian
ini bersifat deskriptif, artinya bahwa catatan lapangan ini berisi tentang
gambaran tentang latar pengamatan orang, tindakan, dan pembicaraan
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan fokus penelitian.® Data
yang peneliti amati dalan kegiatan penelitian ini yaitu tentang
mang emen strategi Humas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
terhadap pendidikan.

b. Wawancara (In-dept Interview)

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), 145.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.?* Irwan
Soehartono juga berpendapat bahwa wawancara adalah pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkom dengan alat perekam (tape recorder).®

Metode in depth interview digunakan peneliti untuk mendapatkan
informasi  yang mendalam dan bisa dipertanggung jawabkan
kebenarannya yang berupa informasi tentang implementas manaemen
hubungan pihak sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan

Informan yang dijadikan sumber informasi untuk mendapatkan
data dalam penelitian ini adalah kepala SDIT Qurrota A’yun, waka
humas, Ketua yayasan bidang dakwah, dan perwakilah orangtua Siswa.
Dari informan yang ada, menurut peneliti sudah cukup memberikan
informasi untuk diolah dan dijadikan bahan analisis nantinya.

c. Teknik Dokumentasi

Cara lain yang dipaka peneliti untuk mengumpulkan data adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari. Dokumen

# Lexy JMoelang, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
186.
% |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 67.
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merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Dokumen yang berbetuk tulisan misalnya catatan harian, sgjarah
kehidupan(life histories), ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.?

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, catatan, agenda,
gambar arsip-arsip, atau catatan lain yang berguna untuk melengkapi dan
mendapatkan data. Teknik ini juga digunakan untuk melengkapi dan
mendukung hasil observas dan wawancara yang dilakukan di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo.

4. Teknik AnalisaData

Setelah seluruh data terkumpul sebagai masukan atau input yang
diperoleh melalui observasi, interview dan dokumentasi selanjutnya perlu
diolah dan dianalisis untuk menjawab penelitian tersebut. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep yang
diberikan Miles & Hubermen yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

% Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 329.
20



terus menerus pada setigp tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan
datanya sampai jenuh. Aktifitas dalam data meliputi:*’
a. Reduks Data (data reduction)

Data dirangkum dan dipilih sesuai dengan topik penelitian, disusun
secara sSistematis sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang
hasil penelitian. Dalam ha ini peneliti membuat rangkuman tentang
aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. Rangkuman tersebut
kemudian direduks atau disederhanakan pada hal-hal yang menjadi
permasal ahan penting..”®
b. Penyagjian Data (data display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, dan hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Sugiono sebagaimana mengutip Miles and Hubermen menyatakan *’the
most frequent from of display data for qualitative research data in the
past has been narrative text’”. ?° Bentuk yang digunakan untuk
menygjikan data dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

c. Penarikan Simpulan (conclusition drawing)
Langkah ketiga dalam andlisis data kualitatif adalah penarikan

simpulan.® Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan

2 |bid., 334.
2 |bid., 338.
2 |bid., 408.
%0 |bid., 345.
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sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik simpulan, sehingga
dapat menemukan pola tentang peristiwa-peristiwva yang terjadi. Sgjak
pengumpulan data peneliti beusaha mencari makna atau arti dari simbol-
simbol, mencatat keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab
akibat yang terjadi. Analisis data secara terus menerus baik selama
maupun sesudah pengumpulan data untuk menarik kesimpulan yang
dapat menggambarkan pola yang terjadi. Kegiatan ini dibuat simpulan-
simpulan yang bersifat masih terbuka/lumum, kemudian menuju ke
spesifik atau rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai.
5. Pengecekan Keabsahan Temuan Data
K eabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian
dapat dipertanggung jawabkan dari berbaga sis. Usaha mendapatkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas jumlah
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu: kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Sedangkan
untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:
a. Ketekunan/K egjegan Pengamatan
Ketekunan atau kegjegan pengamatan yaitu mengadakan
pengamatan dengan terus menerus terhadap objek penelitian guna

memahami gejala yang lebih mendalam terhadap aktifitas yang sedang

22



berlangsung dilokasi penelitian.®* Ketekunan pengamatan ini dilakukan
sebagal upaya untuk melakukan pengamatan terhadap proses strategi di
SDIT Qurrota A’yun Ponorogo. Pengamatan yang dilakukan secara
teruss-menerus bertujuan untuk memperoleh data dan informas serta
fenomena secara cermat, teliti dan mendalam.
b. Triangulas

Salah satu teknik pemeriksaan data yang sering digunakan adalah
teknik triangulasi. Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.*?
Triangulas membandingkan data-data yang sudah diperoleh dari satu
sumber kepada sumber yang lain agar tercapai keabsahan data.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangul asi
berbagai sumber data yang didapatkan di lapangan berupa dokumen,
hasil wawancara, dan hasil observasi.. Maka, data satu akan diuji oleh
data yang lain. Triangulasi dengan sumber dapat dicapai melalui
beberapa tahapan, sebagai berikut:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasi

wawancara.
2) Membandingkan data umum dengan pendapat secara pribadi.
3) Membandingkan pendapat seseorang tentang situasi penelitian

dengan yang dikatakan sepanjang waktu.

%! Moelang, Metode Penelitian Kualitatif, 329.
% Moelang, Metodologi Penelitian Kualitatif, 178.
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4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

berbagai pendapat dan pandangan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen.

Atas dasar konsep di atas maka tekhnik analisis dalam penelitian
ini adalah diskriptif dan eksplorasi. Tekhnik analisis eksplorasi akan
menjelaskan suatu keadian atau fakta secara sistematis, faktual, dan
akurat yang terjadi pada situasi sekarang. Data dikumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan, dan kemudian dianalis. Melalui tahapan demikian,
penelitian ini tidak akan mengubah situasi dan kondisi sebagaimana
adanya, tanpa dimanipulas atau dikondisikan.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini lebih terstruktur dan mudah ditelaah, apabila ditulis dengan
sistematika pembahasan yang runtut. Usaha yang dilakukan untuk memberikan
gambaran pembahasan secara menyeluruh dan sistematis dalam tesis ini memuat
lima bab pembahasan sebagai berikut: Secara garis besar sistematika pembahasan
dalam penlitian ini adalah:

Bab pertama menguraikan bab pendahuluan yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penenlitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua secara umum merupakan landasan teori mengenai manajemen
humas di lembaga pendidikan dan partisipas masyarakat terhadap pelaksanaan

pendidikan.
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Bab ketiga akan menyagjikan penjelasan tentang gambaran umum sekolah
yang menjadi objek penelitian, yaitu SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Bab keempat menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian yang
meliputi analisis terkait manajemen humas di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo
yang tersusun dalam beberapa variabel, yaitu. mangemen humas di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo dan partisipasi orangtua siswa terhadap pendidikan di
SDIT Qurrota A’yun Ponorogo.

Bab kelima, pada bab ini peneliti memberikan simpulan yang memuat
jawaban atas permasalahan yang dibahas diserta dengan saran-saran strategis

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini serta kata penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan pada bab | sampa 1V,
simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mangjemen hubungan pihak sekolah dengan masyarakat menggunakan
beberapa pola atau tehnik dalam menjalankan programnya. Tehnik yang
dijalankan adalah melalui perencanaan program, pengorganisasian
motivasi, pemberian fasilitas oleh lembaga, pemberdayaan semua elemen
pendidikan dan evaluasi program. Sekolah memanfaatkan berbagai media
pendukung program kehumasan mulai dari konvenional sampai dengan
modern seperti buku penghubung, papan pengumuman, melalui pertemuan
komite dan ceramah imiah kgjian keluarga sakinah.

2. Partisipas masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan dapat tumbuh
dan berkembang dalam kondis keterbukaan dan adanya sikap saling
percaya antara sekolah dengan masyarakat. Untuk menumbuhkan kondisi
keterbukaan dan sikap saling percaya, sekolah perlu menjalin komunikasi
denganmasyarakat. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, pemanfaatan program, serta evaluasi
program sekolah difasilitasi dan dijembatani oleh sekolah yang berfungsi
mewadahi aspirasi dan kebutuhan masyarakat serta menggalang dan
menyalurkan partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan. Kemampuan

komite sekolah melakukan peran dan fungsinya tergantung dari
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kemampuan komite sekolah dalam memberikan kesempatan kepada komite
sekolah untuk melakukan peran dan fungsinya melalui hubungan kemitraan
yang sgjgjar.

3. Peran mangjemen humas dalam meningkatkan parisipasi masyarakat
sekitar sekolah adalah sebaga Perencana yaitu dengan terjainnya
komunikasi sekolah dengan masyarakat maka perpaduan ide tentang
pendidikan terwujud demi meningkatkan mutu prndidikan yang lebih
professional. Setelah menentukan rencana tindakan yang akan dilaksanakan
sekolah adalah Pengorganisasian dan pengaktifan yaitu kegiatan untuk
menentukan dan mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang harus
dilakukan ke dalam unitunit kerja, membagi-bagi pekerjaan dan
menempatkan orang pada masingmasing unit kerja lengkap dengan
wewenang dan tanggungjawabnya masingmasing serta menetapkan
mekanisme kerja diantara sesama unit kerja yang perlu bagi terwujudnya
suatu kerjasama yang efektif. Peran berikutnya adalah Pengendalian yaitu
untuk menjaga kegiatan agar tetap sesuai dengan rencana
yang telah disusun, dan dilakukan pada tiap-tiap kegiatan sesuai dengan
jenis dan bentuk kegiatan, yang paling diperlukan adalah pengendalian
terhadap proses komunikasi dengan mempersiapkan komunikator, dan
pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat..

B. Saran
Peneliti terdoronguntuk memberikan saran kepada sekolah, diantar saran

peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Sekolah harus berusaha memberikan inovass dalam memprogram
hubungan dengan masyrakat. Seiring perkembangan zaman, sekolah harus
berusaha mengikutinya dengan memanfaatkan berbagai media dala rangka
menunjang programnya, sehingga masyarakat pendidikan dalam hal ini
orang tua khususnya juga merasa nyaman dan merasakan kemudahan.
2. Partisipasi masyarakat di SDIT Qurrota A’yun bisa didongkrak dengan
sekolah lebih aktif lagi dalam menggali informasi dariorang tua siswa,
misalnya dengan menggunakan angket, interview atau lainnya. Sehingga,
sekolah bisa mengetahui apa yang dharapkan oleh masyarakat, dengan
begitu masyarakat akan dengan senang hati memberikan partisipasi kepada
lembaga.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah, tesis berjudul ’’Manajemen Hubungan Pihak Sekolah
dengan Masyarakat Melaui Kegiatan kagian Keluarga Sakinah guna
Meningkatkan Partisipasi Orangtua Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo’” ini
dapat terselesaikan. Semoga tesis ini bermanfaat bagi peneliti khususnya, dan
kepada para pembaca pada umumnya. Tiada gading yang tak retak, bahwa
kesempurnaan hanyalah Allah SWT. semata, sehingga diharapkan kritik dan

masukan dari para pembaca, guna penyempurnaan penelitian ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVAS

Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah mengamati proses kegiatan Kajian
Keluarga Sakinah di SDIT Qurrota A’yun, meliputi:
A. Tujuan:
Untuk memperoleh informasi dan data mengena pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran, budaya yang ada di sekolah, serta pelaksanaan kegiatan
kajian keluarga sakinag di SDIT Qurrota A’yun.
B. Aspek yang diamati:
1. Budaya yang ada di SDIT Qurrota A’yun.
2. Program penyusunan kegiatan yang meliputi materi, pemateri, dan
konsep kegiatan.
3. Peran sertaorang tua siswa dalam kegiatan.
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Lampiran 2. Catatan Observasi

CATATAN OBSERVAS

Tanggal : Sabtu, 1 April 2017
Waktu : 08.30-10.30 WIB
Tempat : Magjid Sekolah
Kegiatan : Kgjian Keluarga Sakinah
Deskripsi

Pada hari ini peneliti datang ke SDIT Qurrota A’yun dengan tujuan
mengadakan observasi untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan
kegiatan Kgjian Keluarga Sakinah. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah
dan wakil kepala bidang humas, peneliti menuju lokas kegiatan kajian yaitu di
magjid sekolah. Peneliti mendapati telah hadir Bp. Marsudin selaku ketua yayasan
bersama pemateri pada kesempatan itu. Orang tua yang hadir sudah lumayan
banyak, semua orang tua siswa yang hadir mengisi daftar hadir, diberi air minera
dan menuju dalam magjid untuk mencari tempat duduk. Sebelum kegiatan
dimulai, diis oleh lantunan tilawah ayat al-Qur’an bil ghoib oleh para siswa yang
yang telah hafal beberapa juz dari a-Qur’an sampai kegiatan dimulai.

Kegiatan dibuka oleh Bp. Dwi Purwanto sendiri sebagai pembawa acara,
dilanjutkan sambutan oleh ketua yayasan dengan menyampaikan program pihak
sekolah dan yayasan, serta mengingatkan kepada para orang tua agar senantiasa
meningkatkan komitmen dan peran serta dalam menunjang pendidikan putra-
putrinya.

Memasuki kegiatan inti, yaitu kgjian keluarga sakinah. Pada kesempatan
ini materi yang diangkat adalah parenting dengan pengerucutan materi
“’meningkatkan potensi anak di era digital’’. Setelah pemateri menyampaikan
materinya, dilanjutkan pada ses tanya jawab. Para orang tua bebas bertanya
tentang materi maupun permasalahan putra-putrinya.

Kegiatan ditutup dengan penyampaian pengumuman dari pihak sekolah,
dilanjutnkan doa kafarotul majelis.
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CATATAN OBSERVAS

Tanggal . Sabtu, 4 Maret 2017

Waktu : 06.30.09-00 dan 11.30-12.30 WIB

Tempat . Lingkungan Sekolah

Kegiatan : Observasi Lingkungan dan Budaya di Sekolah
Deskripsi

Pada hari ini peneliti datang menuju SDIT Qurrota A’yun untuk sedikit
berbincang dengan personel pendidikan sekaligus menggali informas dengan
mel akukan pengamat terhadap lingkungan sekolah.

Peneliti mendapati budaya yang terbangun di sekolah sudah sangat baik.
mulai dari banyaknya orang tua yang mengantar putra-putrinya menuju sekolah,
budaya tertib lalu lintas, dan disiplin. Peneliti juga melihat lingkungan sekolah
nyaman untuk proses pembelgjaran, tentu hal tersebut ditunjang kesadaran semua
pihak untuk menciptakan iklim sedemikian rupa. Lingkungan sekolah juga bersih,
menandakan adanya kesadaran para peserta didik untuk menjaga kebersihan dan
membuang sampah pada tempatnya.

Piala yang tertata rapi di dalam almari kantor TU menandakan prestasi
yang diraih SDIT Qurrota A’yun juga tinggi. Juga terdapat media infromasi dan
komunikasi berupa papan pengumuman, mading, dan banner yang menunjukkan
kegiatan maupun prestasi pihak sekolah.

Siswa rgin dalam melaksanakan kegiatan sholat dhuha maupun dhuhur di
magjid sekolah. Menunjukkan adanya pembiasaan oleh siswa untuk senantiasa

menunaikan kewajibannya baik ketika di sekolah maupun di rumah.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. RUMUSAN MASALAH PERTAMA

’Bagaimanakah manajemen humas di SDIT Qurrota A’yun

Ponorogo?”’

1. Wawancara kepada kepala sekolah.

2.

a

Apakah SDIT Qurrota A’yun memiliki strategi manajemen humas
dalam menjalin komunikasi di bidang pendidikan?

Apayang melatar belakangi dibentuknya humas sekolah?

Perinal apa sga, di daamnya kepaa sekolah mempunyal
wewenang terkait dengan pelaksanaan kegiatan kehumasan?
Wujud dukungan apa sga yang Bapak/lbu berikan agar
pel aksanaan kegiatan humas berjalan optimal ?

Upaya-upaya apa sgja yang Bapak lakukan dalam pengembangan
fungsi bagian humas?

Apakah harapan ataupun tujuan yang ingin dicapa dengan
dibentuknya fungsi bagian humas SDIT Qurrota A’yun?

Wawancara kepada wakil kepala bidang humas (dalam hal

kegiatan kehumasan)

a

Media apa saja yang digunakan humas SDIT Qurrota A’yun dalam
menarik minat orang tua?

Pihak mana sga yang menjadi sasaran humas untuk membina
hubungan baik?

Usaha apa sgja yang dilakukan untuk mengembangkan fungsi
humas di SDIT Qurrota A’yun?

Apa sgja yang dilakukan humas dalam menjalin hubungan dengan
public internal maupun eksternal ?

Kerjasama apa sgja yang sudah terjalin antara sekolah dengan
public internal maupun eksternal ?

Bagaimana wujud pelayanan yang diberikan humas kepada publik
internal maupun eksternal ?
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g. Teknik kerjasama seperti apa sgja yang menjadi upaya humas
untuk menjalin hubungan serta kerjasam dengan publik baik
internal maupun eksternal ?

h. Bidang kerjasama apa sgja yang menjadi upaya humas untuk
menjalin hubungan serta kerjasam dengan publik bak internal
maupun eksternal ?

i. Apakah pernah terjadi konflik antara pihak sekolah dengan publik
internal maupun eksternal ?

j. Bagaimanalangkah evaluasi dalam kegiatan kehumasan?

k. Media komunikasi apa sga yang digunakan humas dalam
menyampaikan informasi kepada publik internal  maupun
eksternal ?

|. Bagaimanakah upaya humas dalam pengelolaan media komunikasi
tersebut?

m. Apakah umpan balik yang diterima dari sasaran humas serta
berupa apa saja wujud umpan balik tersebut?

n. Kegiatan apa sga yang sudah diadakan humas dalam upaya
membentuk opini publik yang positif terhadap SDIT Qurrota
A’yun?

0. Bagamanakah strategi yang digunakan humas daam
mel aksanakan kegiatan dalam upaya membentuk citra sekolah?

p. Bagaimana cara humas untuk mengetahui citra sekolah dimata
publiknya?

g. Hambatan-hambatan apa sga yang dihadapi humas dalam
usahanya untuk membangun kepercayaan publik?

r. Bagaimana usaha public relations untuk menghadapi kendala
tersebut?

3. Wawancara kepada wakil kepala bidang humas (dalam hal peran

humas)
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Bagaimana usaha humas dalam membina hubungan yang harmonis
kepada publik internal dan hubungan kepada publik eksternal?
Bagaimana usaha humas dalam membina komunikasi 2 arah
kepada publik internal dan publik eksternal?

Bagaimana usaha humas dalam mengidentifikasi dan menganalisis
suatu opini atau berbagai persoalan?

Bagaimana usaha humas dalam untuk bisa mendengar keinginan
atau aspirasi-aspiras yang terdapat di dalam masyarakat?
Bagaimana usaha humas agar sdldu mampu terampil dalam
menerjemahkan kebijakan-kebijakan pimpinan dengan baik?

4. Wawancara kepada wakil kepala bidang humas (dalam hal

pencapaian tujuan humas)

a

b.

C.

Apakah muncul sikap saling pengertian antara lembaga pendidikan,
komponen pendidikan dan dengan pihak luar?

Apakah terdapat kegiatan saling membantu karena manfaat, arti
dan pentingnya peranan masing-masing pihak?

Apakah terjalin kerjasama yang erat dengan setiap pihak dan ikut
bertanggung jawab atas suksesnya usaha pihak lain?

B. RUMUSAN MASALAH KEDUA
Sebab diadakannya kegiatan Kajian Keuarga Sakinah di SDIT
Qurrota A’yun Ponorogo?

1. Wawancara kepada kepala sekolah, waka humas, dan pimpinan

yayasan bidang dakwah.

a

Apa yang melatar belakangi kegiatan Kagjian Keluarga Sakinah di
SDIT Qurrota A’yun?

Kapan dan dimanakah kegiatan Kagjian Keluarga Sakinah SDIT
Qurrota A’yun dilaksanakan?

Sigpakah sasaran yang diharapkan hadir dalam kegiatan Kagjian
keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?
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Target apakah yang ingin diraih dengan diadakannya kegiatan
Kajian Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Materi apa sgjakah yang disampaikan dalam kegiatan Kajian
Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Sigpakah pemateri yang dihadirkan dalam kegiatan Kajian
keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

C. RUMUSAN MASALAH KETIGA

Sgauh manakah partisipas orang tua peserta didik terhadap

pendidikan di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo?

1. Wawancara kepada waka humas.

2.

a

Apakah mediainformasi adanya kegiatan Kajian Keluarga Sakinah
kepada orang tua pendidikan sudah tercapai ?

Bagaimanakan grafik kehadiran orang tua dalam kegiatan Kgjian
Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Bagaimanakah tanggapan orang tua terhadap kegiatan Kajian
Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Apakah pesan dan harapan yang ingin dicapal dari kegiatan Kgjian
Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun kepada orang tua sudah
tercapai ?

Manfaat apasgakah yang dirasakan orang tua dari kegiatan Kgjian
Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Apakah ada perkembangan partisipasi orang tua setelah mengikuti
kegiatan Kgjian Keluarga Sakinah SDIT Qurrota A’yun?

Wawancara kepada orang tua pendidikan di SDIT Qurrota A’yun

Ponor ogo.

a. Apakah orang tuaturut serta mengawasi perkembangan pribadi dan

proses belgar putranya di rumah?

b. Apakah orang tua turut serta menyediakan fasilitas belgar di

rumah?
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. Apakah orang tua turut serta menyediakan perlengkapan belgar
yang dibutuhkan untuk belgjar di lembaga pendidikan?

. Apakah orang tua berusaha melunasi SPP dan dana pendidikan
lainnya?

. Apakah orang tua memberikan umpan balik kepada lembaga
pendidikan tentang pendidikan, terutama yang menyangkut
keadaan putranya?

Apakah orang tua bersedia datang ke lembaga pendidikan bila
diundang?

. Apakah orang tuaturut serta ikut berdiskusi memecahkan masalah-
masalah pendidikan seperti keuangan, sarana, kegiatan, dan
sebagainya?

. Apakah orang tua membantu faslitas-fasilitas belgar yang
dibutuhkan lembaga dalam memajukan proses belgjar mengajar?
Apakah orang tua bersedia meminjami perlengkapan pertukangan,
perkembangan, kesenian, dan sebagainya yang dibutuhkan oleh
lembaga?

Apakah orang tua bersedia menjadi tenaga pelatih dan narasumber
bila ditunjuk?

. Apakah orang tua menerima para siswa dengan senang hati bila
mereka belgar di orang tua?

Apakah orang tua bersedia memberi layanan/penjelasan kepada
parasiswayang belgjar di orang tua?

. Apakah orang tua bersedia menjadi responden yang baik terhadap
penelitian siswa dan lembaga?

. Apakah orang tua bersedia memberi bantuan penginapan bagi para
siswa yang praktek di orang tua?

. Bagi ahli pendidikan, apakah orang tua bersedia menjadi ekspert
dalam membina lembaga pendidikan?

. Bagi hartawan, apakah orang tua bersedia memberi bantuan dana

secara cuma-cuma?
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g. Apakah orang tua ikut memperlancar komunikas pendidikan di
orang tua dalam bentuk penerbitan-penerbitan, siaran radio, tv,
pertunjukan-pertunjukan dan sebagainya?

r. Apakah orang tua menggukan usaha-usaha untuk perbaikan
pendidikan.

S. Apakah orang tuaikut mengontrol jalannya pendidikan?

t. Bagi tokoh-tokoh masyarakat, apakah bersedia menjadi partner
manager pendidikan dalam mempertahankan dan memajukan

lembaga?
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Lampiran 4. Skrip Wawancara
SKRIPWAWANCARA 1

Namalnterviewer : Bu Wijidti

Jabatan : Kepala Sekolah
Waktu interview : Selasa, 4 April 2017. Pukul 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang kepala sekolah

Assalamu’alaikum
bu

Waalaikum salam mas, monggo (silahkan)
silahkan masuk!
Ada yang bisa dibantu mas Hakim?

Begini bu, saya
ingin ingin bertanya
sedikit kepada [bu
terkait kehumasan
dan kajian keluarga

Oiya, monggo (silakan) apa yang ingin
ditanyakan?

sakinah di SDIT

Qurrota A’yun ini.

Apakah SDIT Ya, SDIT Qurrota A’yun memiliki
Qurrota A’yun manajemen bidang humas

memiliki strategi

manajemen humas
dalam menjalin
komunikasi di
bidang pendidikan?

Kalau yang melatar
bel akangi
dibentuknya humas
sendiri di sekolah
itu seperti apa bu?

Saya kan mau cerita dulu mas ya. Kitaitu
baru ada bidang humas itu sebenarnya baru
tahun ini. Jadi, belum genap satu tahun.
Kaau ditanya tentang strategi, sebenarnya
ini kan masih uji coba Sebelumnya kita
belum punya, karena kita merasa humas
merupakan suatu bagian yang sangat
penting, karena diibaratkan wajah sekolah
seperti itu, maka kita bentuk bidang humas.

Kalau dalam sekolah kurikulum itu kan
ibarat nyawa, kesiswaan itu ibarat nafas dan
humas itu adalah ibarat wajah. Jadi orang itu
melihat produk lulusan baik atau tidak baik
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bisa dilihat dari sisi kehumasan. Ketika kita
dianggap bak, maka masyarakat akan
mengakses kita itu seperti apa.

Jadi, pak Dwi
Purwanto adalah
waka humas
pertamadi SDIT
ibu ya?

lya, betul, pak Dwi adalah waka humas
pertama.

Kemudian perihal
apasgja, di
dalamnya kepala
sekolah mempunyai
wewenang terkait
dengan pel aksanaan
kegiatan
kehumasan?

Yaa. kalau daam masdah ini, kepaa
sekolah adalah manger ya, maka harus
memanage semua lini yang ada di sekolah,
termasuk  kurikulum, sarapa prasarana,
kesiswaan, kemudian keuangan, juga
kaitannya tentang apa itu hubungan dengan
masyarakat. Maka kewenangan dalam hal
ini biasanyanya kegiatan yang ada di dalam
sekolah ini adalah menjadi tanggung jawab
kepala sekolah nanti berkoordinasi dengan
bidang humas. Misal katakanlah ini harus
dishare, atau ini tidak perlu terkait informasi
yang adad di sekolah.

Lalu selamaini
dukungan apa sgja
yang Ibu berikan
agar pelaksanaan
kegiatan humas
berjalan optimal
bu?

Wujud dukungannya kita ada semacam
pengarahan yang pasti ya, dengan apa
istilahnya supply data-data yang diperlukan.
Misal dalam perlombaan dalam bulan ini,
kita menang dalam lomba apa sgja, misal
kita supply data-data kepada waka humas
agar diadakannya pembuatan banner sebagai
media informasi prestass atau informasi
kepada  wadl murid  bahwa  kita
memenangkan perlombaan ini. Yang
penting Kkita supply datadata yang
dibutuhkan humas untuk disampaikan
kepadawali murid.

Jadi, untuk
program-program
kehumasan, nanti
langsung ke waka
humas ibu ya.?.

lya, nanti langsung ke pak Dwi sgja.

Kemudian

Jadi, Qurrota A’yun itu adalah sekolah anak
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selanjutnya saya
ingin bertanya
terkait kegiatan
kajian keluarga
sakinah yang ada di
SDIT sendiri bu.

Apasihyang
melatar belakangi
diadakannya
kegiatan Kgjian
Keluarga Sakinah di
SDIT Qurrota
A’yun?

dan orang tua. Sehingga orangn tua ketika
ingin mendaftarkan anaknya di Qurrota
A’yun, maka langkah pertama adalah kita
membagun komitmen. Jadi orang tua harus
ketemu, bak pihak sekolah maupun
yayasan. Yang pertama adalah komitmen
pendampingan, yang kedua koitmen
perubahan, dan yang Kketiga adalah
komitmen pembelgjaran. Jadi,
menyekolahkan anaknya di Qurrota A’yun
itu tidak hanya anaknya sgja yang belgar,
tetapi juga orang tuanya.

Nah, kajian keluarga sakinah itu ada dalam
rangka memfasilitasi proses pembelgaran
agarn wali murid bisa menjadi orang tua
yang ideal, begitulah intinya Jadi, kita ini
adalah sekolah anak dan orang tua

Sejak kapan sih bu
kegiatan kajian
keluarga sakinah itu
berlangsung?

Kaau itu saya sendiri tidak tahu, kalau itu
yayasan yang lebih tahu, iya

Nanti coba saya
tanyakan ke
yayasan bidang
dakwah pak Leni
ibu ya?

lya, iya. Betul, pak Leni bidang dakwah.

Kalau pelaksanan
rutinannya sendiri
bu, itu kapan dan
dimanaya?

Kalau kapan itu setiap bulan sekali biasanya
hari sabtu awal bulan. Dan utnuk tempatnya
insyaalloh selalu di magjid.

Sementara seperti itu, tapi kita juga ada
rencana pengembangan ke depan, namun
masih dalam wacana ke depan dan belum
matang.

Sedangkan sasaran

Seluruh wali murid dari IBS (Islamic

yang diharapkan Boarding School), dampai dengan SMPIT
hadir dalam kajian dan Pondok Tahfidzul Qur’an ya.

tu sigpa sgja bu ya?

Kalau selain orang Ya, bapak dan ibu guru juga diharapkan
tua siswa, aakah ada ikut. Karena bapak ibu guru kan juga orang
pihak selain ttu tua.
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yang juga
diharapkan hadir
dalam kagjian itu bu?

Kaau masyarakat
sekitar sendiri?

Kalau masyarakat sekitar belum.

Target apakah yang
ingin diraih dengan
diadakannya
kegiatan Kagjian
Keluarga Sakinah
SDIT Qurrota
A’yun?

Ya kita targetnya membentuk, kan
masyarakat yang bak itu dimulai dari
pribadi yang bak untuk membentuk
keluarga yang baik. Urut-urutanyya itu lho.
Jadi kitaitu ingin membangun pondasi kuat
yang bersumber dari keluarga-kleuarga yang
sakinah.

Sedangkan upaya
apayang ibu selaku
kepala sekolah
lakukan agar
program kehumasan
dapat berkembang
ketika diadakannya
kegiatan kajian
keluarga sakinah
sendiri bu?

Ketika dikaitkan dengan kegiatan kajian.
Mungkin kita berusaha untuk memfasilitas
perteuan-pertemuan yang didalamnya itu
berkumpul orang-orang yang memiliki visi-
misi yang sama. Jadi orang yang setiap
dalam hal itu memiliki konsekuen, istilahya
sering bersama dengan kita, itu lama-lama
akan membentuk viss mis yang sama
Kemudian setelah itu kita memang ingin
membangun sebuah komunitas, kita ngin
komunitas-komunitas yang ada di Qurrota
A’yun ini menjadi sebuah komunitas yang
baik dan bisa memperkuat bagi lembaga.
Misalnya di Qurrota A’yun ada komunitas
pegawai pemkab, kalau mereka sering
berkumpul di sini, maka akan menjadi
marketer kita d luar, komunitas kepaa
sekolah juga banyak, PJTKI juga banyak.
Jadi upaya-upaya yang dilakukan kita
memfasilitas bagaimana eksistens dari
komunitas-komunitas yang tidak senggja
terbentuk bisa berarti.

Lalu materi apasga
sih yang
disampaikan dalam
kajian sendiri itu
bu?

Ya sebagamana ustadz marsudin itu.
Minimal ada tiga point, yaitu bidang
dakwah, misanya daam figih tentang
bagaimana agar sholat kita bisa khusyu’
misalnya. Kedua tentang parenting, dan
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yang ketiga itu tentang al-Qur’an. Biasnaya
diputar dalam tiga pokok materi itu.

Kaau pemateri

yang dihadirkan
sendiri itu Siapa sgja
sih bu?

Ini merujuk pada namaya?

lya, merujuk pada
nama dan basic
keahlian yang
dimilikinya bu

Seperti yang disampaikan ustad Marsudin
kemarin, yang parenting itu adalah ustad
Imron Muzakki,M.Psi. itu opsi homor satu,
namun kalau dalam keadaan tertentu tidak
bisa, biasanya kita cari ganti ustadz lokal di
ponorogo bisa dari dosen STAIN sini atau
UNMUH dosen UNIDA atau tokoh
masyarakat. Kemudian kalau terkait
dakwah, adalah dosen yang punya SHU
Baitullah, saya lupa kalau browsing SHU
Baitullah insyaalloh keluar

Berarti pemateri
yang dihadirkan
untuk mengisi
kegiatan kajian
adalah memang
orang-orang yang
ahli dan kompeten
dalam bidang dan
tema yang diangkat
sat itu ibu ya?

lya, iya,

Kemudian
menurutpengamatan
ibu sendiri dengan
diadakannya
kegiatan penggjian
ini membawa
dampak yang positif
atau tidak bu?

Seharusnya positif mas, apabila pengajian
itu optimal kehadirannya. Maslahnya pada
saat ini banyak wlai murid yang tidak datang
karena memang jam Kkerja, sehingga
mungkin ketercapaiannya kurang optimal.
Tetapi sebenarnya dari keberadaaan kgjian
keluarga sakinah meskipun kurang optimal,
tapi menurut saya dampaknya sudah sangat
baik. Kalau untuk ibu rumah tangg ayang
bisa meluangkan waktunya selalu aktif
dalam kagjian.

Hmmm.. yang
kebanyakan hadir

lya, kebanyakan yang hadir memang ibu-ibu
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adalah ibu-ibu ya?

Kemudian harapan
dari SDIT sendiri
dengan adanya
kegiatan kajian
keluarga sakinah
seperti apa bu?

Ya kita hargpannya untuk pelaksanaan
kajian ini bisa lebih optimal, baik dari sis
kehadiran maupun muatan isi. Kalau kita
lihat sekarang ini kan masih terlihat umum,
seperti tabligh akbar itu. Harapannya kita ke
depan  itu ada komunitas parenting
berjenjang, misal untuk kelas satu ya hanya
wali kelas satu sga yang hadir dan
seterusnya. lya, itu harapan.

Owh iya, untuk lebih jelasnya sebenarnya
bisa menghubungi pihak bidang dakwah.
Karena program kajian khusus oleh bidang
humas sekolah sebenarnya tidak ada, hanya
pelaksana sgja. Melainkan program adalah
di bawah naungan bidang dakwah di
yayasan.

Owh iya bu, nanti
setelah ini sayajuga
ingin bertanya
kepada bapak Leni
selaku bidang
dakwah.

Semetara sepertiini
dulu bu, terima
kasih atas waktunya
dan mohon maaf
sudah mengganggu
aktifitasibu.a

Owh iya gak papa mas.

Terimakasih bu,
wassalamu’alaikum

Wa’alaikum salam
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Nama Interviewer

Jabatan
Waktu interview
Tempat

SKRIP WAWANCARA 2

: Bu Yuli

: Wali Murid
: Sabtu, 8 April 2017. Pukul 19.00-20.00 WIB
: rumah bu Y uli

Bagaimana lbu
menanggapi
adanya kegiatan
kajian keluarga
sakinah di SDIT
Qurrota A’yun?

Menurut saya, kgjian keluarga sakinah di SDIT
Qurrota A’yun itu sangat diperlukan. Karena
pendidikan itu kan tidak hanya di sekolah, kan
harus di rumah juga. Saya sebagai orang tua
sangat menyetujui dengan adanya Kkajian
keluarga sakinah itu.

Kajian ini dapat meningkatkan pengetahuan
sebagai orang tua tentang cara mendidik anak
itu seperti ini ya.akhirnya kita prektekkan di
rumah.

lya, jadi saling bersama-sama mewujudkan
anak itu agar baik.

Kita tidak bisa pasrah ke sekolah, karena
memang jam belgjar di sekolah kan sampai jam
setengah 4. Selepas itu kan merekaterus beserta
keluargsa, sampai pagi lagi kan bersama orang
tua. Apalagi ketika libur, jadi kita harus belgar
terus untuk mendidik anak. Tanpa kita tahu
ilmunya, maka kita perlu mengikuti kajian
keluarga sakinah ini.

Apakah ibu turut
serta mengawasi
perkembangan
proses belgjar
putranya di
rumah?

Insyaalloh ya, orang tua itu kalau namanya
untuk anak masih harus terus diingatkan. Jadi,
mereka kalau tidak diingatkan, ya harus
diingatkan terus.

Apakah ibu turut
serta
menyediakan
fadlitas belgjar
di rumah agar

Oohh, insyaalloh iya. Misal belgjar sholat, agar
anak rgjin beribadah, misanya diberikan
mukena.

Kalau fasilitas lainnya, jugaingin dilengkapi.
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putranya giat
belgjar?

Kaau
perlengkapan
yang dibawa ke
sekolah bu?

Insyaalloh kalau sesuai apa yang diinginkan
anak dan menunjang belgar di sekolah, juga
kita penuhi.

Apakah ibu
berusaha
melunasi SPP
dan dana
pendidikan
lainnya?

lya, karena itu kan kewgiban ya Kita
mensekolahkan anak pasti punya cita-cita,
masak kewagjiban untuk itu tidak kita penuhi
kan nggak baik juga.

Apakah
masyarakat
memberikan
umpan balik
kepada lembaga
pendidikan
tentang
pendidikan,
terutama yang
menyangkut
keadaan
putranya?

Insyaalloh, karena sekolah kan punya jaminan
kualitas. Misalnya tidak sesuai, maka kita akan
klarifikas saat penerimaan raport.

Apakah ibu
bersedia datang
ke lembaga
pendidikan bila
diundang?

Insyaallh kalau pas tidak repot pasti datang.
Seperti kemarin pembelian tanah, kita juga
menghadiri untuk rapat wakaf.

Apakah wali
murid di SDIT
juga
memberikan
feedback kepada
sekolah terkait
pendidikan di
sekolah?

Kalau saya kadang ngobrol dengan wali yang
lain, kadang misalnya awa masuk sekolah
biayanya besar, kadang tidak sesuai dengan
fasilitas yang diberikan. Kadang untuk makan,
masih melihat anak-anak itu lauknya seperti itu
sgja, sehingga menuntut dan membantu agar
lebih baik lagi.
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Apakah ibu
membantu
fasilitas-fasilitas
belgjar yang
dibutuhkan
lembaga dalam
memajukan
proses belgar
mengajar?

Bersedia g a, nggak papa kok.

Apakah ibu
bersedia menjadi
tenaga pelatih
dan narasumber
bila ditunjuk?

Kalau saya sendiri itu apa |ho mas. Kaau
sekolah itu kan pasti sudah tahu apa yang
dibutuhkan. Misalnya ternyata saya pribadi
dibutuhkan, ya maka saya siap.

Kaau wali
murid secara
umum mungkin
bu?

Insyaalloh ada semangat.
Kemarin itu kalau kelas satu, diadakan materi
kebershan dan kesehatan gigi, kita juga
mengundang dokter gigi yang merupakan wali
murid kita sendiri, bagaimana cara menggosok
gigi yang benar misalnya.

Apakah ibu
menerima para
siswa dengan
senang hati bila
mereka belgjar
di masyarakat?

Ohh, iya bersedia. Saya open sga untuk itu
mas.

Apakah ibu
bersedia menjadi
responden yang
baik terhadap
penelitian siswa
dan lembaga?

lya bersedia, saya wali murid yang baik kok
mas. hahaha

Apakah ibu
bersedia
memberi
bantuan

penginapan bagi

Yakita ;lihat jumlah siswanya juga, juga harus
dikalkulasi berapa sih yang mau nginap. Jadi
ketika mencukupi, maka dengan senang hati.
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para siswa yang
praktek di
masyarakat?

apakah ibu
bersedia
memberi
bantuan dana
secara cuma-
cuma?

Jadi, kadang misalkan kemarin itu ada musibah
di Pulung, kita sedlaku wali murid disuruh
memfailitas hal itu dengan iuran. Atau misal
adawali murid yang sakit, kita juga perwakilan
menjenguk. Kita itu sering swadaya juga kok
mas.

Apakah ibu ikut
memperlancar
komunikasi
pendidikan di
masyarakat?

Karena kan, kemarin kita lihat buku
penghubungitu sangat bagus. Kadang lama-
lama itu, entah dari orang tua atau lainnya
merasa capek dan jenuh utnuk mengisi mas ya.
Tapi untuk programnya sebenarnya bagus.

Kajian secara
umum. Apakah
ibu merasakan
manfaatnya?

lya, kita merasakan manfaatnya mas. Misalnya
kita sadar bahwa anak itu tidak bleh dibentak
misalnya, atau yang lainnya. Misalkan ketika
orang tua minum dengan berdiri, maka anak
juga akan mengikuti. Jadi orang tua harus
melaksanakan apa yang disampaikan dalma
kajian dan menjadi teladan bagi anak.

Kalau harapan
ibu sendiri
tentang egiatan
kehumasan di
sekolah seperti
apa bu?

Kalau bisa itu dilaksanakanan pada hari libur,
agar kita bisa datang. Pelaksanaanya kan hari
sabtu, padahal kalau hari libur nanti bersama
hadir dengan anak kita kan Iebih menarik.
Baiknya, kajian keluarga sakinah itu kan kedua
orang tua harus hadir, bapak tahu dan ibu juga
tahu. Sehingga, aturan yang diterapkan antara
bapak dan ibu dadam mendidik anak harus
sama.
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Nama Interviewer
Jabatan

Waktu interview
Tempat

SKRIP WAWANCARA 3

: Bapak Dwi Purwanto, S.Pd.I

: Waka Humas

: Selasa, 4 April 2017. Pukul 19.30-20.30 WIB
: rumah Bp. Dwi Purwanto

Assalamu’alaikum

Wa’alaikum salam

Begini pak dwi,
maksud kedatangan
saya ke sini pertama
silaturrohmi, dan
kedua kalinyaingin
bertanya sedikit
kepada pak dwi
selaku waka humas
di SDIT Qurrota
A’yun

Oiya, apa yang bisa saya bantu

Y ang pertamaterkait
tentang kehumasan
sendiri. Ini selama
ini mediayang
digunakan dalam
kehuamas adi SDIT
Qrrota A’yun seperti

apa?

Mulai dari yang konvensiona sampai
dengan sosmed. Jadi masyarakat sekarang
itu mulai bergeser dari konvensional pakai
berkas itu menuju mindset modern, kita
juga harus mengikuti. Alhamdulillah semua
saling mendukung, dari WA juga jaan,
pengarsipan  dokumen  juga jaan,
sebenarnya kehumasan itu tidak akan
terlepas dari penygjian data, jadi kita ga
mungkin kalau via WA, kita tak bisa
simpan, intinya saling  mendukung.
Misalkan ada orang yang ga care dengan
data-data tadi mereka malah dengan wa
memiliki tingkat eterbacaan yang tinggi.
Jadi, intinya semua kita makai.

Kalau untuk

kegiatan sendiri
kehumasan.Misalnya
seperti pertemuan
atau lainnya pak?

Kalau untuk pemahaman wali murid, kita di
awa komitmen itu kita buat dengan wali
murid. Misalkan awa murid baru itu kita
dakan  pertemuan  utnuk  berusaha
mengumpukan wali murid, sehingga kalau
ada apa-apa itu kita sama-sama memiliki
pemahaman yang sama antara sekolah dan
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wali murid. Kita juga menggali informasi
wai murid mula dari pekerjaanya,
bagaimana keadaan di rumah, sehingga kita
gai keadaan dan bagaimana nanti pola
asuhnya, kesempatan  wali murid
membimbing anak berapa persen. Dan
kesepakatan-kesepakatan komitmen orang
tua untuk membantu  mensukseskan
pendidikan di sekolah. Selain pertemuan
awal itu juga ada pertemuan akhir semester
kemudian kemarin ada kajian keluarga
sakinah itu, dan yang insidental, setiap kita
ada kepentingan anak itu pasti kita
tampilkan. Misalkna ada anak ikut lomba
ditingkat kota ponorogo itu lolos, kemudian
akhirnya ke luar kota, nah kita panggil
orang tunya.

Kita punya harapan dengan pola-pola yang
seperti ini, murid dan semua yang ada ini
akan berhasil bukan karena sekolah, tapi
semua lini termasuk wali murid. Bahkan
wali murid ini malah paling besar dalam
mendukung keberhasilan anak-anaknyaiitu.

Kemudian dalam
rangka
mensukseskan
khumasan untuk
menggandeng
beberapa pihak.
Bentuk kerjasama
seperti apa?

Apa ya, kita memang membuat simpul-
simpul komunitas. Jadi setiap kelas itu kan
punya wali murid, itu kita kumpulkan. Itu
nanti akhirnya kita ada koordinasi itu
mengena sasaran, jadi setiap kelas itu ada
group sendiri dan ada yang memonitor
struktural, sehingga kalau ada feetback

segera direspon.

Kemudian dalam
rangka menjalin
hubungan yang baik
dengan pihak
internal maupun
eksternal sendiri.
Teknik kerjasama

seperti apa sgayang

bentuknya ya? Ya kita pakai namanya
simpul sistem dalam mengatur manaemen
dan informas di sekolah kami. Jadi
misalkan, warga sekolah di sini ada banyak
sekitar 60 warga sekolah yang dewasa.
Kalau tidak dibuat sebuah sistem, maka
kepala sekolah tidak mungkin menangani
semua masalah di sekolah. Akhirnya ada
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menjadi upaya
humas untuk
menjalin hubungan
serta kerjasam
dengan publik baik
internal maupun
eksternal ?

team kerja yang masing-masing memiliki
tugas, misalkan kehumasan untuk memback
up semua Kkegiatan kehumasan dan
mensupport KBM yang ada. Misalnya
untuk informas agenda atau mungkin
pengutan infromasi kepada wali murid, kita
punya beberapa papan informasi memang
untuk itu, nanti kita pasang banner.

Kalau terkait eksternal, misakan kemarin
kita mendapati maslaah lalu lintas. Memang
masyarakat itu kan sebuah kawasan,
misalkan kita di daerah sini misalkan, itu
efek tidak hanya wali murid kami dan guru
kami yang menerima, tapi kawasan.
Kawasan itu tidak hanya yang jadi warga
sekolah, tapi semua pengguna jaan.
Akhirnya kita melaporkan pihak terkait,
misalnya RT, kelurahan sampa kita
mengundang DLLAJ untuk duduk bersama,
sebenarnya merasa gak sih ada masalah
seperti ini, kemudian mohon saran dari
DLLAJ dan ahamdulillah ada solusi.
Pengontrlan kesepakatan itu pengawasanya
dilakukan bersama-sama, kalau ada yang
melanggar yang langsung di tegur, itu cerita
sebuah masalah, akhirnya kawasan juga
merasakan manfaatnya, bukan hanya
lembaga sgja tapi juga warga.

Berarti harus ada
kmitmen orang tua
pak ya?

lya, itu tadi disampaikan di pertemuan
pertama. Sebelum wali murid menjadi
bagian dari kami, kita gjak saling mengenali
seperti apa sih komitmen yang sama-sama
kita miliki? Komitmen mensukseskan anak
itu harus kita jalin, kalau tidak ya ndak.
Kan banyak ya sekolahan itu salah satu
faktornya itu, wali murd itu sibuk bekerja,
akhirnya pendidikan anak dipasrahkan pada
sekolah, akhirnya kalau ada apa-apa
sekolah yang kena. Kita itu tidak bisa
seperti itu sekolah dan wali murid harus

160




duduk bersama dengan sekolah kalau ada
masalah untuk memecahkan masalah
siswanya. Karena keberhasilan pendidikan
itu wali murid separonya, misalkan ada
keluarga kurang harmonis itu akan ada
akibat pada anak. Bagaimana untuk
meminimalisir itu dengan kgian keluarga
sakinah dan akan kita kembangkan dengan
pola-pola yang lain. Intinya misakan tiga
bulan sekali atau mid semester kita dakan
pertemuan  bagaimana  perkembangan
anaknya di sekolah . orang tua kalu tahu
sperti itu bagaimana langkah bijaksananya.
Kalau dengan sekolah itu ada buku
penghubung antara sekolah dan orang tua
siswa, misalnya 00000 ternyata anak nya di
sekolah tidak sekolah, nanti bisa
melgporkan dan sama-sama tahu dan
bagamana langkah  antispas  dan
pemecahan, itu sangat mendukung  di
samping tadi menggunakan sosmed tadi itu.

Untuk bidang
kerjasama apa sgja?

Saya hanya bisa melaporkan apa yang saya
pantau. Mangemen terbuka, ketika
program itu baik dan bisa membantu orang
ya kita jalankan. Misalkan katering yang
dikelola oleh wali murid, antar jemput juga
oleh wali murid. Mereka sebenarnya, semua
yang terkait itu sebenarnya team humas
baik guru, siswa, wali murid, bahkan sopir
itu sebenarnya team humas. Kita kadang
menganggap seperti itu, ternyata luar biasa
SS nya, misalkan sopir meskipun Cuma
antar jemput, tapi jika service antar jemput
anak itu baik akhirnya ada komunikasi dan
di mobil itu seperti kelas, dan itu menjadi
semacam publikasi bahwa ada fasilitas dari
lembagadi situ.

Itu adalah pihak ketiga sebenarnya, kita
tidak begitu faham mang emen
keuangannya dalam hal itu, yang kita tahu
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mereka menjemput siswa tepat waktu dan
mengantar siswa tepat waktu.

Apakah pernah
terjadi konflik
dengan masyarakat
pendidikan pak?

Pernah, saya pernah menemui. Ini
pengalaman, satu wali murid itu melapor ke
sekolah bahwa anak saya dibuli, kebetulan
orang tua siswa adalah orang berada.
Sekolah menggak duduk, dan menggali
akar permasalahan seperti apa, ternyata
anaknya berlebihan, misalkan dipegang
kepalanya biang bahwa dipukul. Jadi kita
klarifikasi permasal ahnnya dulu,
alhamdulillah selesai dan clear
permasalahannya. Sebagal humas saya
harus netral agar fair.

Pernah juga dalam ha lantas, suatu saat
dari depan ada orang marah-marah,
kebetulan saya jga tahu banyak, kahirnya
saya bagi sgaah, kepaa sekolah
bagihannya apa, ketika saya bisa atas ya
saya selesailkan. Saya suruh masuk dan
bertanya maslaahnya apa, ternyata ada yang
melanggar kecepatan, harusnya maskimal
20km, saat itu ada yang 40km. Lalu kita
klarifikas dan saya tanya, |ha sampean
biasanya berapa pak? Dijawabnya 40km,
nah ternyata bapak juga melanggar
sebenarnya. Itu ad amasyarakat yang kgitu,
artinya kita kembalikan pada kesepakatan
semula, ketika ada feetback kita perjelas
duku masaahnya seperti apa akhirnya nanti
saing memahami. Ketika kita memberi
feetback yang kurang bagus itu memerka
memahami kenapa ok saya seperi ini. Jadi
hukum atau kesepakatan Y ng kita sepakati
bersama itu ya kita patuhi bersama-sama.
Dan lagi apa ya, wali murid mislakna ada
masalah anaknya dibully di sekolah dan ini
menyangkut kelembagaan ya, ketika ada
feetback itu kita berusaha secepat mungkin
mengelola dan segera bisa memberi
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aternatif wacana solusi. Pihak orang tua
dan seklah tidak ada yang dirugikan, karena
ketika feetback itu tidak segera kita tindak
maaka akan menjadi boomerang bagi
lembaga.

Bagaimana langkah
evaluas daam
kegiatan
kehumasan?

Kitaitu setiap pekan sekali untuk program,
penyamaan persepsi, penysuunan program
bersama kepala sekolah. Setiap pekan kita
selalu berkoordinasi dengan teman-teman
definitifnya evaluasi dari kami belum baik.
Menurut saya humas itu perannya bisa
dinikmati itu secara tidak langsung, ketika
kita mulai membangun di masyarakat itu
kurang. Kaau kita lihat grafik animo
masyarakat itu pandangan terhadap sekolah
kita seperti apa.

Misakan ketika kita itu belum buka
pendaftaran itu sudah penuh, ya akhirnya
karena kita punya sistem tidak boleh
definis minimal input siswa tidak boleh.
Kitatidak boleh mensyaratkan siswa seperti
apa yang masuk di sini tidak boleh, asalkan
dilihat misalnya usia kematangan anak itu
sudah mampu ya masuk tidak masalah. Kita
sistem kuota, kalau enuh ya penuh. Dan ha
itu kita sampaikan kepada masyarakat
bahwa tahun ini seperti itu. Kita klarifikas
kepada masyarakat kalau ada siswa yang
tidak diterima ya memang karena kuota,
misalnya daftarnya paling akhir, akhirnya
menyadari kenapa kok anaknya tidak bisa
sekolah di sini, jadi ada pemahaman yang
pas. Kadang-kadang konsumen yang tidak
puas dengan kita rata-rata hgomongnya di
luar, kalau pemhamannya tidak pas, kan
jadinyarepot juga.

Kemarin saya
ngobrol dengan bu
wiji,bahwa antusias
warga

Y a tadi, dengan menginformasikan prestasi
siswa kita, atau mungkin apa ya sekolah itu
punya gawe apa ya kita sampakan.
Sehingga, tingkat  kepercayaan itu
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menyekolahkan di
sini tinggi. Berarti
ada citra baik, yang
menjadikan citra
baik usahanya
bagaimanaitu pak?

meningkat, itu terbukti. Kita juga
menggunakan sosia media terbuka,
misalnya fanspage itu kita gunakan dan
MLM Mulut Lalu Mulut.

Kita itu saking santernya informasi di
masyarakat kadang ada yang bilang
pendaftaran udah buka |ho, segera sebelum
penuh!

Pasti dalam
membangun citra
bai kterdapat
hambatan, bisa
dijelaskan apa sgja
yang dialami pak?

Ya asudah biasa lah dalam marketing
pendidikan itu. Kita memiliki ciri khas
masing-masing, begitu juga embaga lain.
Kita tidak memandang untuk bersaing,
intinya saling membangun.

Kalau pencitraan itu kan seperti orang
melukis, sedikit-sedikit gitu sampai
sempurna. Insyaalloh pencitraan kami itu
sudah kita alami dan lakukan 13 tahun sgjak
berdiri dan terus membangun pencitraan.
Kalau hambatannya, mugnkin tidak semua
team guru atau karyawan memahami
fungsinya sebagai kehumasan. Kadang
berfikiran satu pintu, padaha di teori
kehumasan modern semua berperan di situ.
Mmang satu pintu itu bagus kita terapkan,
keika berita muncul ya satu itu yang
menyelesaikan dan gradenya bagus, cuman
kita usahakan semua memahami, minimal
melaksanakan fungsi dan tugas sebagal
corong lembaga insyaaloh  sangat
membantu. Sementara ini pemahaman dari
internal  sendiri  belum terllu memahai
terkait humas.

Dari hambatan tu,
solus yang diambil
seperti apa pak?

Ya terus membangun lah, intinya proses.
Kalau hari ini kita berfikiran, e kalau kita
melihat ceritanya ya kasihan lah. Ini adalah
sebuah proses dan melihat grafiknya kalau
sudah mengalami proses selama satu tahun
misalnya. Sebenarnya waka humas di SD
itu tidak ada, tidak semua lembaga punya,
jadi kurang dibutuhkan istilahnya. Di sini

164




diadakan untuk mendefinitifkan
kehumasan, sangat rugi kalau dilewatkan.

Kalau bapak
mengamati apakah
komunikasi sudah
optimal di interna
lembaga sendiri
pak?

Sudah. Kita membuat team-team itu sudah
memiliki pola. Kita bisa melihat hasilnya
kalau misalkan terjadi miss-komunikasi
berarti ada vyang eror dan kita
komunikasikan.

Kalau eksternal
sendiri misalkan
masyarakat atau
orang tua pak?

Kita memanfaatkan yang paling mudah
adalah wali kelas. Ketika ada usulan dari
wali murid itu langsung kita respon. Itu kan
juga terkait dengan persepsi mutu, jadi
walimurd itu memiliki persepsi mutu
seperti apa terhadap sekolah. Harapan
seperti apa pasti dia menyampaikan. Ketika
bisa kita tangkap, kita secara langsung kan
bisa memuaskan pelanggan, dan bila belum
terlayani berarti ada persepsi mutu yang
belum sesuai dengan keinginan pelanggan.

Kalau untuk
kegiatan kajian rutin.
apakah ingin ada
pengembangan
materi pak?

Memang selama 6 tahun grade pemahaman
itu naiknya kan signifikan. Kalau misalnya
Cuma taklim mungkin terlalu sempit dan
kurang efektif. Kalau dibuat kelompok
belgar agar lebih intensif membahas
sesuatu dengan materi yang recomended.
Kirarkira kuaitas pembelgaran dan
pendidikan anak itu semakin meningkat dan
efektif kalau pembelgaran.

Adabanyak sekali
media dalam
menjalin
komunikasi.
Seberapa efektifkah
atau ketercapaian
penggunaan media
di SDIT Qurrota
A’yun pak?

Kaau bermain angka, misalkan dari satu
kelas 32 wai murid ratarata yang
misskomunikass 5 wali murid. Jadi
mungkin sekitar 75 persen bagus. Kaau
misalnya dengan group whatsapp berbeda
dengan kalau kita memberikan surat
undangan secara langsung pasti berbeda.
Dengan memanfaatkan media WA tentu
lebih efektif. Meskipun kehadiran dalam
kegiatan kajian kalau kita lihat masih
sedikit kalau dibanding seluruh siswa yang
ada. Kaau itu perlu dievaluas lagi kok bisa
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seperti itu, kalau itu berarti ranahnya bukan
hanya di sekolah, tapi juga harus ke
yayasan juga.

Kalau tanggapan
orang tua terhadap
kegiatan kajian
seperti apa pak?

Satu indikasi respon positif itu ketika wali
murid itu aktivis media Ketika dia
mengadakan kegiatan di sekolah, dia itu
langsung upload di medianya. Msialnya
menddidik anak di era digital, dan ittu
direpost berulang-ulang, dan itu kita tidak
tahu sebelumnya kalau tidak searching.
Jadi, animonya harapan itu besar dengan
kegiatan positif di sini. Namun, setiap wali
murid itu memberikan respon yang
berbeda-beda dalam memberikan tanggapan
terhadap kegiatan khususnya kajian di
sekolah. Seperti itu.

Berarti mayoritas

Kurang lebih seperti itu. Cuman ada

mengatakan beberapa wali murid yang merasakan

tanggapan baik pak pentingnya kajian mereka sadar dan selau

ya? hadir. Dan yang belum hadir, mungkin
memang belum tahu betapa pentingnya
mengikuti kajian keluarga sakinah ini.

Owh, iya pak. Owh. lyamas

Mugnkin sementara
ini dulu yang ingin
saya tanyakan pak.
Nanti kalau ada yang
belum jelas di lain
waktu sayaingin
bertanyalagi.

Kaau begitu, saya
ingin pamit dulu.
Assalamu’alaikum

Wa’alaikum salam
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SKRIP WAWANCARA 4

NamaInterviewer : Pak Leni

Jabatan . Ketua Bidang Dakwah Yayasan Qurrota A’yun
Waktu interview : Selasa, 4 April 2017. Pukul 12.00-13.15 WIB
Tempat : kantor Bapak Leni

Assalamu’alaikum
pak.

Wa’alaikum salam. Silahkan masuk mas!

Saya Hakim pak,
mahasi swa dari
UIN yang kemarin
telpon bapak dan
ingin sedikit
bertanya tentang
kegiatan di
Qurrota A’yun.

Owaah, iya mas. Apa ini yang ingin
ditanyakan?

Y ang pertama saya
inginbertanya
tentang latar
belakang
diadakannya
kegiatan kajian
keluarga sakinah
pak.

Yang pertama kita memilih nama Qurrota
A’yun itu pasti ada motivasinya. Mengapa
kita memakai nama itu, yang jelas kita ingin
mencetak generasi yang Qurrota A’yun, sedp
dipandang mata yang ini maksudnya adalah
anak sholeh dan sholehah.

Kemudian setelah kita berfikir, ternyata untuk
mencetak anak yang sholeh dan sholehah
yang Qurrota A’yun itu tadi, tidak bisa tanpa
melibatkan orang tua mas. Saah satu cara kita
melibatkan orang tua dalam mencetak
generass  yang sholeh sholehah tadi,
sebenarnya orng tua secara tidak langsung
sudah terlibat, pasti terlibat, cuman kadang
antara orang tua dan sekolahan tidak sinkron.
Nah, meskipun kadang di skeolah itu sering
diadakan PUMG, perteuan antara pihak orang
tua dan guru dalam rangka sinkronisas,
sebenarnya sudah ada, namun anu gja, kita
menambahi sgja. Satu biar ada sinkronisasi,
lau orang tu tahuvis misi kita terhadap
pendidikan anak itu apa, makanya tema-tema
apa, yang diawakan pemateri tidak jauh dari
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pendidikan anak. Jadi intinya itu, kita ngin
ada kolabiras yang cantik antara pihak
sekolah, yayasan dan orang tua dalam rangka
untuk menciptakan generasi yang Qurrota
A”yun.

Kemudian untuk
pel aksanaan
pertamakali itu
diawali padatahun

Anu ya, pelaksanaan pertamakali?

berapa pak?

lya pak, pertama Sejak Qurrota A’yun itu didirikan.

kali dilaksanakan.

Kalau untuk lya, setiap bulan sekali untuk kajiannya.
kegiatannyaitu

bersifat rutin pak
ya?

Itu pasti hari sabtu
pak ya?

Tidak pasti, kalau sudah tiga (3) tahun ini
dilaksanakan pada sabtu pertama tuap bulan,
misalnya januari.

Kemudian yang

Itu semuanya kita harapkan hadir, karena kita

diharapkan hadir kasih undangan. Itu kita kasih undangan
dalam kegiatan melalui anak-anaknya.

tersebut sigpa sgja

pak?

Kemudian Sama, semuanya juga diharapkan hadir. Itu

komponen intern
sendiri misalnya
kepala sekolah,
waka, guru dan
yang terlibat
dalam pendidikan
di Qurrota A’yun
apakah juga
diharapkan hadir
itu pak?

yang menjadi panitianya adalah guru-guru,
sekaligus jamaah untuk mendengarkan yang
disampaikan oleh pemateri, sehingga
memiliki visi dan ide yang sama antara orang
tua dan guru. Ketika adanya sinkronisas,
sehingga dalam rangka membina anak bisa
sevisi.

Di Qurrota A’yun
sendiri kan ada
jenjang TK, SD,
dan SMP. Apakah
kesemuanya sama-

Sama, sama-sama kita undang semua, Cuma
materinya itu kadang-kadang gini pak.
Karena yang kita undang itu tidak kita pilah-
pilah. Kita undang bareng daam satu
kegiatan, kadang akhirnya itu gini, kan
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sama diharapkan
hadir dalam
kegiatan kgjian ini
pak?

materinya itu terlau fokus ke salah sat
maslaah, masalah anak untuk dibawah 5
tahun misalnya masa keemasan, itu kan kalau
untuk wali murid SMK sudah lewat, ini akan
lebih baik lagi ini di split antara TK SD dan
SMP dan tidak disatukan, tentumaterinya
harus berbeda

Orang tu SMP ketika anaknya memasuki
remagja, kan yang dibutuhkan materi untuk
menghadapi masa remaa, sehingga materi
yang dihadirkan adalah yang ahli dalam
psikologi remagja. Yang anak lima (5) tahun
yang dibutuhkan adakah untuk anak 5 tahun.
Tapi sampai skearang kita masih belum
memilahnya.

Yang hadir sebenarnya banyak, satu magjid
itu pasti full sampa serambi bahkan emper
depan, 100-200. Tapi itukan kalau
dibandingkan dengan jumlah wali murid di
qurrota ayun paling hanya 30 persen. Intinya
kalau di split itu mungkin tidak sesuai dengan
kebutuhannya, maksudnya antara pendanaan
dan yang dicapai belum memadai, karena
pemateri yang didatangkan dari luar kota
pasti harus memberi transport, misal dari SD
atau SMP sga Cuma beberapa wlai murid,
malah mubadzir, akhirnya digabunglah sga
semua jenjang.

Kaau yang wali murid yang masih TK ketika
mendapat materi psikologi remga tidk
maslaah, karena anaknya pasti nanti
mengalami. Tapi kalau yang anaknya SMP
mendapatan psikologi anak, wah sudah telat
ini, karena anaknya sudah melewati masa-
masa itu.

Sebagaimana
dalam sambutan
bapak Marsudin
bahwa kajian ini
diharapkan ada

lya, misalakan gini mas. Partisipasi oran tua
ya, di sekolahan itu digarkan misalnya
setiaphari akan makan itu berdo’a duduk dan
membuang sampah pada tempatnya, itu kan
partisipasi orang tua bagaimana? Tentu di

169




komitmen dari
orang tua untuk
bersama-sama
mel aksanakan
kegiatan di
Qurrota A’yun
seperti itu.
Kemduian untuk
pemilihan materi
Kira-kirakalau
saya mengameati
yang disesuaikan
bagaimana bisa
mengarahkan
orangtua dalam
meningkatkan
partisipasi dalam
pendidikan?

rumah juga syukur bisa memberi contoh,
jangan malah nggembosi, caranya
abagaimana? Ya digarkan makan dengan
berdiri, itu kan malah akan tertanam kurang
baik. Jadi harus duduk sesuai dengan hadits
Nabi, jangan samapal yng sudah digjarkan di
sekolah dihancurkan oleh kebiasaan buruk
orang tua yang sembarangan. Minimal kalau
memang di depan anak ya kita duduk lah!
Membuang sampah, jangan samapai kita itu
di rumah memberi cnoh sembarangan di
hadapan anak, salah satu partiipasinya
biasanya disampaikan di dalam kajian terkait
dalam menjada orang tua ayang ba utu
seperti apa. Sehingga bisa dicontoh anak.

Dan kadang
sebagian orang tua
belum bisa
menyadari
bagaimana
menjadi orang tua
yang baik bagi
anaknya bapak ya?

Tentu lebih mudah mencontoh daripada
dinasehati. Disuruh untuk mengagji, jangan
buang sampah sembarangan, itu kalau
dinasehati itu sulit, tapi kita tak perlu
ngomong, kita tingga kasih contoh sga
Akhirnya yang kmarin pengajiaannya itu fun
mas. Dicontohkan, pematerinya itu pintar-
pintar. Contoh bahwa orang itu lebih mudah
mencontoh daripada mempraktekkan teori
yang disampaikan, itu dikasih contoh. Misal
suruh menirukan coba pegang telinga, hiding,
jidat. Janggut! Misalnya pemateri menyuruh
memegang telinga tapi  mencontohan
memegang jidat, maka jamaah akan ikut
memegang jidat juga. Berarti dia kan
cenderung menirukan, tidak melakukan
instruksi.

Oiya, akhirnya orang tua sadar. Dari materi
ini saya pikir sangat dibutuhkan oleh orang
tua

Di Qurrota A’yn ini kami sadar bahwa tidak
ada sekolah menjadi orang tua yang baik.
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Adanya menjadi guru yang baik, menjadi
arsitek yang bak, bidan yang bak dan
karyawan yang professional, tapi orang tua
yang professiona itu tidak pernah ada
pendidikan. Padahal, setiap orang itu pasti
mengalami hal itu. Tapi malah diabaikan.

Dengan materi-
materi yang sangat
membangun tadi,
pemateri yang
dihadirkan sendiri
itu biasanya yang
memang ahli
dalam bidang
materinya bapak
ya?

Kita memilih itu sering mengundang ahli
pendidikan. Pendidikan anak, pendidikan
remagja, kemudian ada juga tentang masalah
keluarga ada. Keluarga yang sakinah itu
bagaimana gitu, sehingga biar tidak monoton
gitu.

Tadi disampaikan
pak Ledi dengan
diadakan kagjian
diharapkan

meni ngkatkan
partisipasi
masyarakat
baiksecara
alngsung maupun
tidak langsung
terhadap
pendidikan di
sekolah.
Kira-kira dari
target yang
diharapkan atau
tujuan yang ingin
diraih sudah
tercapal apa belum
pak?

Kaau menurut saya, gimana Yya
mengukurnya? Saya itu kesulitan untuk
mengukurnya, kalau dari sis presentase
kehadiran itu tentu masih jauh dari harapan.
Tetapi kalau saya lihat dari sisi prestasi anak-
anak, kemudian karakter anak-anak yang ada
di Qurrota A’yun, saya rasa masih berhasil.
Karakter yang dibangun anak-anak itu ya,
saya lihat semngaat bacanya tinggi, tentu ini
tidak hanya dari gutu, artinya dari orang tua
kan juga ada. Berarti kalau seperti ini
motivasi belgarnya bagus berarti ada
bimbingan dari orang tua  Mungkin
bimbingan orang tua kenapa seperti itu salah
satunya adalah dari kgjian yang saya adakan,
ada dampak dari situ, mungkin sgja.

Kalau dari sis karakter anak-anak dan
motivasi belgar bagus itu, kemudian disiplin,
akhlaknya juga bagus misalnya anak kalau
belum ada tempat sampah ya belum buang
sampah. Kalau tidak seperti itu, berarti
karakter anak kan belum terbentuk
karakternya.

Kemudian kalau

Kalau orang tua itu sebenarnya sangat
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tanggapan
masyarakat atau
orang tua sendiri
dengan adanya
kegiatan kajian
seperti apaitu
pak?

posisitif tanggapannya, seneng. Cuma banyak
yang kadang itu izin ke kita tidak bisa hadir
atau rutin, ada yang ngomong seperti itu. Kan
sebenarnya dia ingin hadir, terkadang waktu
yang tidak me mungkinkan untuk hadir. Yang
sering kan penggjian itu banyak dialognya,
jadi tempat curhat orang tua ke pemateri,
kadang ke guru,. Ternyata kemarin ada yang
curhat bahwa anak itu butuh pendampingan
yang besar dari orang tua dan mengharuskan
sering bertemu dan interaksi anak dan orang
tua. Itu kan karena intensitas ketemu dengan
anaknya kan sangat kecil dan baru sadar
bahwa saya harus sering ketemu, namun
pekerjaan menuntut banyak waktu. Akhirnya
mereka kan curhat dalam kajian ini, uan ini
harus dibuat agar orang tua itu sdar, dan
berfikir agar pertemuan yang singkat itu
berkualitas dan diberi tahu caranya dalam
kajian ini.

Berarti masyarakat
dalam hd ini
orang tua
merasakan sendiri
manfaat
diadakannya
kegiatan kajian
keluarga sakinah
ini ya?

lya, tanggapan dan responnya bagus. Kadang
mau curhat atau tanya, bahwa ada harus ada
yang dibenahi dalam rangka pengelolaan
anak.

Kalau partisipasi
orang tuaterkait
mana emen dan
pelaksaan
pendidikan di
Qurrota A’yun
sendiri seperti apa
pak?

Misalkan keaktifan
membayar SPP,
ketika ada problem

lya, ada. jadi kemarin kita sempat mengaméti
kebanyakan orang tua yang aktif dalam
penggjian itu pasti anaknya istilahnya dari sis
prestas pendidikan, perkembangan dalam
banyak hal termasuk karakter juga bagus.
Anak-anak yang biasanya mbeling itu kalau
kita telusuri, memang karena orang tuanya
tidak pernah hadir, berarti berbanding lurus
antara kehadiran orang tua dalam kajian dan
perkembangan anak.
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di sekolah juga
ikut musyawarah
memecahkan
masal ah dan
membantu
mensukseskan
program sekolah.
Apakah juga ada
peningkatan
prestasi tentang itu
pak?

Kalau partisipasi
masyarakat
langsung terhadap
sekolah misalnya
memberika
sumbangan,
pemikiran atau
gagasan ide terkait
kemajuan sekolah.
Apakah ada
dampak dari
mengikuti kajian
terhadap hal itu
pak?

Anu, kita adakan banyak disumbang oleh
masyarakat baik secara materi maupun non
materi. Baik dari sisi materi misalnya, mereka
dari kajian maah usul agar kota infaq
dijalankan untuk kepentingan kajian dan
sekolah, kemudian untuk pemateri itu juga
ada usulan. Partisipasinya seperti itu.

Berarti secara
langsung maupun
tidak langsung ada
partisipasi dari
masyarakat
terhadap
pendidikan di
Qurrota A’yun
sendiri bapak ya?

lya ada lah, peningkatannya partisipasinya
banyak.
Kajian ini penting.

Kalau di
pendidikan lain
yang mengadakan
kajian banyak
sebenarnya,
namun yang

Karena kita sadar mas, kita tidak mungkin
berjalan sendiri dalam rangka untuk merubah
karakter anak, kita harus melibatkan orang
tua, kalau kita tidak melibatkan orang tua
akan berat. Kalau kita melibatkan orang tua,
maka akan gampang. Kadang dulu ada yang
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bertujuan
mencetak orang
tuayang baik bagi
anaknya mungkin
hanya di Qurrota
A’yun bapak ya.

gini, pemateri yang saya ingat itu. Bahkan
ada pemateri itu mengatakan utnuk mencetak
anak yang pintar gak perlu gedung mewah,
cukup menjadi orang tua yang bak dan
dido’akan sgja sudah cukup.

Kemudian
keterlibatan
sekolah sendiri
dalam rangka
menyusun
program atau
evaluas kgjian,
seperti apaitu
pak?

Kaau pihak  sekolah sangat  besar
partisipasinya daam kajian. Sukses tidaknya
kajian ini tergantung sekolah atau lembaga,
ustad ustadzahnya di sana. Kehadirsn wali
murid ssangat tergantung bagaimana guru
menyampaikan pentingnya kajian pada anak-
anak, kalau guru juga kita harusnkan
memiliki kontak person orang tua dari murid,
undangannya di lewatkan anak-anak dan
dikonfirmasikan di group dan wa orang tua
tentang kajian yang akan kita laksanakan.
Kemudian kita evaluasi, misalkan kelas satu
ali yang datang berapa persen orang tuanya,
itu setigp beberapa semester sekali kita
evaluasi bersamalembaga.

Harapannya itu guru-guru itu merasa ternyata
dievaluas, misa presentass kehadirannya
kecil merasa terpacu untuk giat lagi
menghadirkan orang tua siswa.

Kalau untuk
rencana program,
penyusunannya
seperti apaitu
pak?

Kalau program satu tahun, untuk pemateri
kita biasanya karena pemateri yang Kkita
undang adalah orang sibuk, jika kita jadwal
jauh hari itu sulit, dua bulan sgja mungkin
belum bisa menyatakan kesanggupan,
biasanya satu bulan baru kita musyawarahkan
Kira-kira sigpa pematerinya yang siap agar fix
kesanggupannya. Rancangannya perbulan,
jadi tidak ada rancangan tigp tahun,
melainkan perbulan.

Program bukan hanya materi, tapi kadang kita
ingin bagaimana agar wali murid yang tidak
pernah hadir menjadi hadir, sempat terfikiran
seperti itu. Kita undang khusus sampai hadir,
walaupun sekali atau beberapa kali.
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Kemudian maslah program lagi, keluarga
sakinah bukan hanya di penggjian, tapi juga
ingin pengajian yang ada tambahan lagi. Jadi
gini mas, ada beberapa orang tua yang sudah
rajin, mereka merasa kadang pemateri itu kita
ulang lagi, akhirnya yang rgjin itu tahu dan
sudah pernah. Mereka merasa ingin diberi
materi yang berbeda, kadang ingin mengkaji
maslah kitab entah Ta’lim Muta’alim. Tidak
perlu pemateri yang bermacam-macam,misal
satu pemateri sgja sudah cukup.

Berarti itu kan bagus, nanti kita rancang juga
tapi belum sempat.

Biasanya setahun skeali kita ada gongnya,
pengajian akbar dengan pemateri nasional, itu
pasti.

Mungkin yang
jarang hadir akan
hadir saat gong
pengajian itu nanti
pak ya?

Haha

lya, biasanya di bulan desember sambil
enerimaan raport semester gasal. Untuk cara
kita agar hadir, kita berikan sambil
penerimaan raport.

Utnuk grafik kehadiran itu ratarata 30
persen, aklau gong pengajian bisa lebih dari
90 persen, dan kalau di magjid skolah tidak
muat, biasanya sewa di Watoe Dhakon atau
Graha Nirwana atau di tempat lainnya.

lya pak.

Pak Leni, mungkin
sementaraini sgja
yang saya
tanyakan.

Saya ucapkan
terimakasih dan
mohon maaf
mengganggu
kegiatan bapak.

Owh, iyamas. Gak papa kok.
Oiya, nanti kalau ingin bertemu saya di
kantor silahkan telpon dulu sgja.

lyapak. Siap.
Kalau begitu saya
pamit dulu.
Assalamu’alaikum

Wa’alaikum salam
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Sekolah
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Lampiran 6. Dokumentasi

Undangan kegiatan Kajian Keluarga Sakinah
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Tilawah bil Ghoib Siswa sebelum kegiatan Kgjian
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Sambutan Ketua Yayasan Qurrota A’yun
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